
 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini 

daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B be 

 Ta T te 

 a  es (dengan titik di atas) 

 Jim J je 

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) 

 Kha Kh kadan ha 

 Dal D de 

 al  zet (dengan titik di atas) 

 Ra R er 

 Zai Z zet 

 Sin S es 

 Syin Sy es 

 ṣad ṣ esdan ye 

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 ‘ain .‘. Koma terbalik di atas 

 Gain G ge 

 Fa F ef 

 Qaf Q ki 

 Kaf K ka 

 Lam L el 

 Mim M em 

 nun N en 

 wau W we 

 ha H ha 

 hamzah ..’.. apostrof 

 ya Y ye 

 



2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau 

monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A a 

 Kasrah I i 

 ḍommah U U 

 

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i 

 fatḥah dan wau Au a dan u 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat  dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alif atau ya  a dan garis atas 

 Kasrah dan ya  
i dan garis di 

bawah 

 ḍommah dan wau  
u dan garis di 

atas 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, 

dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 



b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu 

diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 



7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-kata 

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf capital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman 

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. Cetakan 

Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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ABSTRAK 

Nama : Ratna Sari 

NIM : 12 220 0164   

Judul Skripsi : Pengaruh Pengetahuan Konsumen Mengenai Perbankan 

Syariah Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Pada    

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk                           

Cabang  Padangsidimpuan. 

Kata Kunci : Pengetahuan Konsumen, Keputusan Menjadi Nasabah. 

 

Jumlah nasabah tabungan pada Bank Muamalat Indonesia Tbk, Cabang 

Padangsidimpuan periode 2014 sampai dengan Juli 2016 sebanyak 14410 

nasabah. Jumlah nasabah memilih tabungan pada Bank Muamalat mengalami 

peningkatan dan penurunan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah pengetahuan produk, pengetahuan pembelian dan pengetahuan pemakaian 

berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah pada Bank Muamalat Indonesia 

Tbk, Cabang Padangsidimpuan, yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh pengetahuan produk, pengetahuan pembelian dan pengetahuan 

pemakaian terhadap keputusan menjadi nasabah pada Bank Muamalat Indonesia 

Tbk, Cabang Padangsidimpuan. 

Pembahasan ini berkaitan dengan ilmu pemasaran. Sehubungan dengan itu 

teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori perbankan syariah, perilaku 

konsumen, pengetahuan produk, pengetahuan pembelian, pengetahuan pemakaian 

dan proses pengambilan keputusan oleh konsumen.  

Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan menggunakan metode 

analisis regresi berganda, dan instrumen pengumpulan data menggunakan angket 

dan dokumentasi. Dengan sampel 125 nasabah. Pengolahan data dilakukan pada 

SPSS versi 22. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pengetahuan produk 

berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah dengan nilai thitung > ttabel    

(1,807 > 1,645) kemudian pengetahuan pembelian berpengaruh terhadap 

keputusan menjadi nasabah dengan nilai thitung > ttabel (7,989 > 1,645) sedangkan 

pengetahuan pemakaian tidak berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah 

dengan nilai thitung < ttabel (-0,413 < 1,645). Secara simultan pengetahuan produk, 

pengetahuan pembelian dan pengetahuan pemakaian berpengaruh dengan nilai 

Fhitung > Ftabel (24,302 > 2,68). Dari uji koefisien determinasi pengetahuan produk, 

pengetahuan pembelian dan pengetahuan pemakaian mampu mempengaruhi 

keputusan menjadi nasabah sebesar 36,1% sedangkan sisanya 63,9% dipengaruhi 

faktor lain. 

 



 
 

v 

 

DAFTAR ISI 

 

Halaman Judul/Sampul 

Halaman Pengesahan Pembimbing 

Surat Pernyataan Pembimbing 

Surat Pernyataan Menyusun Skripsi Sendiri 

Surat Pernyataan Bersedia Publikasi Skripsi 

Berita Acara Ujian Munaqasyah 

Halaman Pengesahan Ketua 

ABSTRAK ...................................................................................................... i 

KATA PENGANTAR .................................................................................... ii 

DAFTAR ISI ................................................................................................... v 

DAFTAR TABEL .......................................................................................... viii 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... x 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xi 

BAB    I    PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah ................................................................. 1 

B.  Identifikasi Masalah ....................................................................... 7 

C.  Batasan Masalah ............................................................................. 8 

D.  Defenisi Operasional Variabel ....................................................... 8 

E.  Rumusan Masalah .......................................................................... 10 

F.  Tujuan Penelitian ............................................................................ 10 

G.  Kegunaan Penelitian ....................................................................... 11 

H.  Sistematika Pembahasan ................................................................ 12 

BAB II   LANDASAN TEORI  

A.  Kerangka Teori ............................................................................... 14 

1. Pengetahuan Konsumen .............................................................. 14 

a. Pengertian Pengetahuan Konsumen ....................................... 14 

b. Jenis Pengetahuan Konsumen ................................................ 17 

1) Pengetahuan produk .......................................................... 17 

2) Pengetahuan pembelian ..................................................... 20 

3) Pengetahuan pemakaian .................................................... 21 

2. Perilaku Konsumen ..................................................................... 23 

a. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pembelian Konsumen. 24 

1) Faktor-Faktor Kebudayaan ...............  ................................ 25 

2) Faktor Sosial .....................................   ............................... 25 

3) Faktor Pribadi ...................................    .............................. 25 

4) Faktor Psikologis ..............................  ................................ 26 

b. Proses Pengambilan Keputusan Pembelian ........................... 26 

1) Pengenalan Masalah .......................................................... 27 

2) Pencarian Informasi ........................................................... 27 

3) Evaluasi Alternatif ............................................................. 28 

4) Keputusan Membeli .......................................................... 29 

5) Perilaku Sesudah Membeli ................................................ 30 

3. Pengertian Bank Syariah ............................................................. 30 

4. Perbedaan Bank Syariah Dengan Bank Konvensional ............... 31 

5. Prinsip Dasar Produk Bank Syariah............................................ 33 



 
 

vi 

 

B. Penelitian Terdahulu ........................................................................ 37 

C. Kerangka Pikir ................................................................................. 39 

D. Hipotesis .......................................................................................... 40 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian ........................................................... 43 

B. Jenis Penelitian ................................................................................ 43 

C. Populasi dan Sampel ........................................................................ 43 

1. Populasi ..................................................................................... 43 

2. Sampel ....................................................................................... 44 

D. Sumber Data .................................................................................... 45 

1. Data Primer ................................................................................ 45 

2. Data Sekunder ........................................................................... 45 

E. Teknik Pengumpulan Data .............................................................. 46 

1. Kuisioner  .................................................................................. 46 

2. Dokumentasi. ............................................................................. 46 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas ........................................................... 46 

1. UjiValiditas ................................................................................ 46 

2. Uji Reliabilitas ........................................................................... 47 

G. Teknik Analisis Data ....................................................................... 47 

1. Analisi Data Kuantitatif  ............................................................ 48 

a. Uji Asumsi Klasik ................................................................ 48 

1) Uji Normalitas ................................................................. 48 

2) Uji Linearitas................................................................... 48 

3) Uji Multikolinearitas ....................................................... 49 

4) Auto Korelasi .................................................................. 49 

5) Uji Heteroskedastisitas .................................................... 50 

b. Analisis Regresi Linier Berganda ........................................ 50 

c. Uji Koefisien Determinansi ( Adjusted R Square)  ............. 51 

d. Uji Hipotesis  ....................................................................... 52 

1) Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)  .............................. 52 

2) Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama .................. 52 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan. ........................................................ 53 

1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan. .................................. 53 

2. Visi dan Misi Perusahaan. ........................................................ 54 

3. Struktur Organisasi Perusahaan. ............................................... 54 

B. Pembahasan Deskriptif Data Penelitian. ......................................... 55 

1. Uji Validitas. .............................................................................. 55 

a. Uji Validitas Pengetahuan Produk. ...................................... 55 

b. Uji Validitas Pengetahuan Pembelian. ................................ 56 

c. Uji Validitas Pengetahuan Pemakaian. ................................ 57 

d. Uji Validitas Keputusan Menjadi Nasabah. ........................ 58 

2. Uji Reliabilitas. .......................................................................... 59 

a. Uji Reliabilitas Pengetahuan Produk. .................................. 59 

b. Uji Reliabilitas Pengetahuan Pembelian. ............................ 59 

c. Uji Reliabilitas Pengetahuan Pemakaian. ............................ 60 

d. Uji Reliabilitas Keputusan Menjadi Nasabah. ..................... 60 



 
 

vii 

 

3. Teknik Analisis Data.. ............................................................... 61 

a. Uji Asumsi Klasik. .............................................................. 61 

1) Uji Normalitas ............................................................... 61 

2) Uji Linearitas. ................................................................ 63 

3) Uji Multikolinearitas. .................................................... 66 

4) Uji Autokorelasi. ........................................................... 68 

5) Uji Heteroskedastisitas. ................................................. 68 

b. Analisis Regresi Berganda................................................... 69 

c. Uji Koefisien Determinansi. ................................................ 71 

d. Uji t. ..................................................................................... 72 

e. Uji F. .................................................................................... 73 

C. Pembahasan Hasil Penelitian. .......................................................... 74 

D. Keterbatasan Penelitian. .................................................................. 76 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ...................................................................................... 78 

B. Saran ................................................................................................ 79 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1  Jumlah Nasabah Tabungan Periode 2014-Juli 2016 ....................... 6 

Tabel 1.2   Defenisi Operasional Variabel ....................................................... 9 

Tabel 2.1   Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional ................... 32 

Tabel 2.2   Penelitian Terdahulu. ..................................................................... 37 

Tabel 4.1   Uji Validitas Pengetahuan Produk. ................................................ 55 

Tabel 4.2   Hasil Uji Validitas Pengetahuan Produk. ....................................... 55 

Tabel 4.3   Uji Validitas Pengetahuan Pembelian ............................................ 56 

Tabel 4.4   Hasil Uji Validitas Pengetahuan Pembelian .................................. 57 

Tabel 4.5   Uji Validitas Pengetahuan Pemakaian. .......................................... 57 

Tabel 4.6   Hasil Uji Validitas Pengetahuan Pemakaian. ................................. 58 

Tabel 4.7   Uji Validitas Keputusan Menjadi Nasabah. ................................... 58 

Tabel 4.8   Hasil Uji Validitas Keputusan Menjadi Nasabah. ......................... 59 

Tabel 4.9   Uji Reliabilitas Pengetahuan Produk ............................................. 59 

Tabel 4.10 Uji Reliabilitas Pengetahuan Pembelian ........................................ 59 

Tabel 4.11 Uji Reliabilitas Pengetahuan Pemakaian. ...................................... 60 

Tabel 4.12 Uji Reliabilitas Keputusan Menjadi Nasabah. ............................... 60 

Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas ...................................................................... 61 

Tabel 4.14 Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov. ............................................ 62 

Tabel 4.15 Uji Linearitas PPro terhadap KMN. ............................................... 64 

Tabel 4.16 Uji Linearitas PPemb terhadap KMN. ........................................... 64 

Tabel 4.17 Uji Linearitas PPema terhadap KMN. ........................................... 65 

Tabel 4.18 Hasil Uji Linearitas, ....................................................................... 66 

Tabel 4.19 Uji Multikolinearitas ...................................................................... 67 

Tabel 4.20 Uji Autokorelasi. ............................................................................ 68 



 
 

ix 

 

Tabel 4.21 Analisis Regresi Berganda. ............................................................ 69 

Tabel 4.22 Koefisien Determinasi (R
2
) ............................................................ 71 

Tabel 4.23 Uji Hipotesis (Uji t)........................................................................ 72 

Tabel 4.24 Uji Hipotesis (Uji F) ...................................................................... 73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1  Proses Pembelian......................................................................... 26 

Gambar 2.2  Kerangka Pikir............................................................................. 40 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan..54  

 

Gambar 4.2  Model Grafik Uji Normalitas ...................................................... 63 

Gambar 4.3  Uji Heteroskedastisitas ................................................................ 68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1     Angket Penelitian 

Lampiran 2     Hasil Tanggapan Responden Pengetahuan Produk 

Lampiran 3     Hasil Tanggapan Responden Pengetahuan Pembelian 

Lampiran 4     Hasil Tanggapan Responden Pengetahuan pemakaian 

Lampiran 5     Hasil Tanggapan Responden Keputusan Menjadi Nasabah 

Lampiran 6     Tabel Harga dari r Product-Moment 

Lampiran 7     Hasil Output SPSS Asli 

Lampiran 8     T Tabel Statistik 

Lampiran 9     F Tabel Statistik 

Lampiran 10   Pengesahan Judul oleh Pembimbing 

Lampiran 11   Surat Izin Riset dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Lampiran 12 Surat Balasan Riset dan Surat Keterangan Telah Selesai       

Melakukan Riset dari Bank Muamalat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan praktik ekonomi Islam secara intelektual maupun 

secara nasional semakin membumi. Perkembangan ekonomi Islam di Indonesia 

ditandai dengan pesatnya kajian dan publikasi mengenai prinsip-prinsip dan 

praktik-praktik ekonomi syariah. Hal ini terlihat dari semakin pesatnya 

pertumbuhan lembaga-lembaga keuangan berbasis syariah seperti perbankan 

syariah, asuransi syariah, pengadaian syariah, koperasi syariah dan lembaga-

lembaga keuangan lainnya yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah. 

Eksistensi lembaga keuangan khususnya perbankan menempati posisi 

yang sangat strategis dalam menjembatani kebutuhan modal kerja dan investasi di 

sektor  riil dan pemilikan dana. Dengan demikian, fungsi utama sektor perbankan 

dalam infrastruktur kebijakan makro ekonomi memang diarahkan dalam konteks 

bagaimana menjadikan uang efektif untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi. 

Kondisi perbankan di Indonesia mengalami masa-masa sulit yang 

membahayakan perekonomian nasional sebagai akibat krisis finansial yang terjadi 

pada bulan Oktober 1997 yang dipicu oleh krisis nilai tukar. Krisis yang ditandai 

dengan likuidasi 16 bank swasta pada tanggal 1 November 1997 tersebut telah 

mengakibatkan merosotnya kinerja perekonomian nasional yang menimbulkan 

efek lanjut krisis berkepanjangan diberbagai bidang. Akibatnya tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan menurun. 

Krisis moneter tersebut menyebabkan para nasabah terdorong untuk 

menarik dana mereka secara besar-besaran dari perbankan nasional karena 

1 



2 

 

khawatir dengan adanya kemungkinan pelaksanaan likuidasi lanjutan yang 

membahayakan keamanan dana yang mereka simpan. Pemerintah berupaya 

menarik dana masyarakat dengan menaikkan suku bunga yang juga bertujuan 

untuk menekan inflasi dan mendorong laju nilai tukar rupiah. 

Krisis perbankan telah menunjukkan perlunya perbaikan ketentuan yang 

mengatur lembaga keuangan sekaligus memunculkan kembali wacana dan 

kebijakan pentingnya membangun alternatif investasi melalui lembaga keuangan 

ini. Selama ini masyarakat umumnya hanya mengetahui bahwa suatu bank mutlak 

identik dengan bunga. Nasabah kreditur yang menyimpan dana bank akan 

mendapatkan bunga, begitu juga nasabah debitur yang meminjam dana dari bank 

juga akan dikenakan bunga, sedangkan bank mendapatkan keuntungan dari 

differential interest sebagai imbalan dari jasa-jasanya.
1
 

Penerapan metode bunga diharapkan dapat mendorong investasi yang 

dapat mempercepat laju pertumbuhan ekonomi. Namun pada kenyataannya 

perbankan yang didasarkan pada metode bunga menimbulkan dampak negatif 

berupa ketidakstabilan ekonomi, konsentrasi kekayaan pada segelintir golongan, 

menumpuknya utang negara, biaya ekonomi tinggi dan macetnya roda 

perekonomian nasional. Permasalahan perbankan tersebut menimbulkan 

pemikiran untuk melakukan perombakan metode dasar ekonomi agar dapat 

mengatasi permasalahan yang ditimbulkan serta mengarahkan metode ekonomi 

yang baru kepada tujuan keadilan, kesamaan, dan kemajuan. Salah satunya adalah 

                                                 
1
Edy Wibowo dan Untung Hendy Widodo, Mengapa Memilih Bank Syariah? (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 7.  
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dengan mencari alternatif selain dari metode bunga dalam dunia perbankan dan 

meletakkan perekonomian di atas landasan etika dan moral.
2
 

Implementasi dari alternatif ini adalah dikembangkannya kegiatan usaha 

bank yang berbasis dengan prinsip syariah yang operasinya tidak didasarkan atas 

metode bunga, melainkan dengan metode bagi hasil. Bank syariah di Indonesia 

telah mendapat legitimasi dari Undang-Undang Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 

yang kemudian diubah dengan Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 

1998. 

Selama krisis moneter (1997-1998) Bank Syariah dapat bertahan dan 

dapat menunjukkan kinerja yang relatif lebih baik dibandingkan dengan 

perbankan konvensional. Bank Muamalat Indonesia khususnya saat 

krisis ekonomi tersebut, meski tidak mengalami negative spread, tidak 

berarti jauh dari kesulitan. Jika tahun sebelumnya pertumbuhan rata-

rata 40%, akhir tahun 1997 pertumbuhannya 18%. Pada tahun 1998 

tidak ada pertumbuhan sama sekali.
3
 

 

Salah satu tantangan yang kini banyak dihadapi dan paling berat adalah 

banyaknya tudingan yang mengatakan bahwa bank syariah hanya sekedar 

perbankan konvensional yang ditambah label syariah. Tantangan lainnya adalah 

bagaimana menonjolkan ciri khas perbankan syariah, yakni bank yang secara 

langsung membangun sektor riil dengan prinsip keadilan. Selain itu, dari aspek 

eksternal, sektor perbankan syariah memiliki tantangan dari sisi pemahaman 

sebagian masyarakat yang masih rendah terhadap operasionalnya bank syariah. 

Mereka secara sederhana beranggapan bahwa dengan tidak dijalankannya sistem 

bunga, bank syariah tidak akan memperoleh pendapatan. 

                                                 
2
Ibid.,  

3
Amir & Rukmana, Bank Syariah (Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di Indonesia), 

(Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2010), hlm. 91. 
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Saat ini sebagian besar dari mereka hanya melihat bahwa nilai tambah 

bank syariah adalah lebih halal dan selamat, lebih menjanjikan untuk kebaikan 

akhirat, dan juga lebih berorientasi menolong antar sesama dibandingkan dengan 

bank konvensional. Hal tersebut memang benar, namun bank syariah memiliki 

keuntungan duniawi karena produk-produknya tidak kalah bersaing dengan bank-

bank konvensional dan juga bagi hasil yang ditawarkan tidak kalah 

menguntungkan dibandingkan dengan bunga. 

Dengan masih rendahnya pemahaman masyarakat akan pemahaman Islam 

apalagi masalah perbankan bahkan perekonomian secara lebih luas maka 

perbankan syariah harus terus berkembang dan memperbaiki kinerjanya. Dengan 

pesatnya pertumbuhan yang ditandai semakin banyaknya bank konvensional yang 

akhirnya mendirikan Unit-Unit Syariah, ini membuktikan bahwa bank syariah 

memang mempunyai kompetensi yang tinggi. Perbankan syariah akan semakin 

tinggi lagi pertumbuhannya apabila masyarakat mempunyai permintaan dan 

antusias yang tinggi dikarenakaan faktor peningkatan pemahaman dan 

pengetahuan tentang bank syariah, disamping faktor penyebab lainnya. 

Pemahaman yang rendah terhadap perbankan syariah salah satunya 

diakibatkan kurangnya dan masih bersifat individu sosialisasi yang dilakukan 

terhadap prinsip dan sistem ekonomi syariah. Dengan demikian hal tersebut 

mempengaruhi persepsi dan sikap masyarakat terhadap bank syariah. Maka tugas 

penting yang harus dilakukan oleh pengelola bank syariah adalah meningkatkan 

sosialisasi sistem bank syariah melalui media massa yang efektif, sehingga 

pengetahuan masyarakat mengenai perbankan syariah tidak hanya terbatas pada 

bank yang menggunakan sistem bagi hasil saja. 
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Pengetahuan konsumen akan mempengaruhi keputusan pembelian. Ketika 

konsumen memiliki pengetahuan yang lebih banyak, maka ia akan lebih baik 

dalam mengambil keputusan. Ia akan lebih efisien dan lebih cepat dalam 

mengolah informasi serta mampu mengolah informasi dengan baik. 

Seiring dengan memburuknya sistem perbankan nasional yang diawali 

dengan likuidasinya beberapa bank swasta nasional pada akhir tahun 1997 yang 

memunculkan pemikiran untuk mengembangkan kegiatan perbankan yang 

berlandaskan dengan syariah Islam. 

Kehadiran lembaga bank Islam dapat dikatakan baru khususnya jika dilihat 

dari sisi keseluruhan. Meskipun mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim dan 

diyakini minat masyarakat untuk berhubungan dengan bank syariah cukup besar, 

namun karena kurangnya sosialisasi pihak-pihak yang terkait dengan bank syariah 

membuat perkembangan bank syariah belum sesuai dengan yang diharapkan. 

Adapun nama-nama bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah 

adalah: Bank Muamalat Indonesia, Bank Negara Indonesia Syariah, Bank Syariah 

Mandiri, Bank BCA Syariah, Bank BJB Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Mega 

Syariah, Panin Bank Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank Victoria Syariah, 

Bank Maybank Syariah Indonesia, Bank BTN Syariah, Bank Danamon Syariah, 

CIMB Niaga Syariah, BII Syariah, OCBC NISP Syariah, Bank Permata Syariah, 

Bank Sumut Syariah, Bank BPD Aceh Syariah, Bank DKI Syariah, Bank Kalbar 

Syariah, Bank Kalsel Syariah, Bank NTB Syariah, Bank Riau Kepri Syariah, 

Bank Sumsel Babel Syariah dan Bank HSBC Amanah.
4
 

                                                 
4
www.bankindonesia.go.id, diakses 3 Agustus 2016, Pukul 12.00 WIB.  
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Bank Syariah termasuk di dalamnya PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

dituntut untuk lebih gencar dan berani membuka diri guna terus meningkatkan 

sosialisasi dengan masyarakat luas terutama dalam menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya penerapan syariah dalam kehidupan tanpa terkecuali dalam aspek 

ekonomi. 

Bank Muamalat Indonesia, Tbk resmi beroperasi pada tanggal 1 Mei 1992 

bertepatan dengan tanggal 27 Syawal 1412 H. PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

membuka cabang di kota Padangsidimpuan pada tanggal 03 Juli 2003. Bank 

Muamalat Indonesia dinilai sebagai salah satu bank syariah yang berkembang pesat.  

Berikut ini merupakan data jumlah nasabah tabungan pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Padangsidimpuan. 

Tabel 1.1 

Jumlah nasabah tabungan pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Cabang Padangsidimpuan 

Periode 2014-29 Juli 2016 

No. Tahun Jumlah nasabah 

1. 2014 14891 

2. 2015 13378 

3. Juli 2016 14410 

         Sumber data: PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Padangsidimpuan 

 

 Dari tabel di atas kita dapat melihat bahwa adanya kenaikan dan 

penurunan jumlah nasabah yang terjadi dalam penggunaan tabungan tersebut. 

Dari sampel ke tiga tahun di atas pada tahun 2015 terjadi penurunan jumah 

nasabah sebesar 1513 nasabah (11,30%) dan tahun 2016 terjadi kenaikan jumlah 

nasabah sebesar 1032 nasabah (7,16%). Jumlah nasabah pada tahun 2016 lebih 

banyak dibandingkan dengan tahun sebelumnya sesuai data di atas. 
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Oleh karena itu upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang bank syariah menjadi hal penting dalam pengembangan bank syariah di 

masa yang akan datang. Sebagian besar masyarakat yang menggunakan bank 

syariah masih dominan dipengaruhi oleh emosi keagamaan belum berdasarkan 

pada pemahaman rasional yang baik. 

Dengan mengetahui pentingnya pengetahuan konsumen tentang perbankan 

syariah, PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk diharapkan dapat mengetahui dengan 

cara apa perusahaan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah.  

Kondisi inilah yang menarik perhatian peneliti untuk melakukan suatu 

penelitian. Adapun judul penelitian tersebut adalah: Pengaruh Pengetahuan 

Konsumen Mengenai Perbankan Syariah Terhadap Keputusan Menjadi 

Nasabah Pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang 

Padangsidimpuan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengidentifikasi ada beberapa 

variabel yang mempengaruhi keputusan menjadi nasabah antara lain: 

1. Pengetahuan Produk (PPro) 

2. Pengetahuan Pembelian (PPemb) 

3. Pengetahuan Pemakaian (PPema) 

4. Keputusan Menjadi Nasabah (KMN) 

5. Pengetahuan Karakteristik atau Atribut Produk 

6. Pengetahuan Manfaat Produk 

7. Pengetahuan Nilai Kepuasan Produk 

8. Pengetahuan Objektif 
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9. Pengetahuan Subjektif 

10. Pengetahuan dari Segi Agama yang dianut. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka disini peneliti akan 

memberikan batasan masalah yang akan diteliti, yaitu: 

1. Pengetahuan Produk 

2. Pengetahuan Pembelian 

3. Pengetahuan Pemakaian 

4. Keputusan Menjadi Nasabah 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel terikat, yakni pengetahuan produk sebagai (X1), pengetahuan pembelian 

sebagai (X2) dan Pengetahuan Pemakaian sebagai (X3), sedangkan variabel terikat 

yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu keputusan menjadi 

nasabah sebagai (Y). 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
5
 

Pada bagian ini peneliti menjelaskan secara operasional tentang setiap 

variabel yang akan diteliti yaitu: 

 

                                                 
5
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  dan R&D (Bandung: CV Alvabeta, 

Cetakan ke-17, 2012), hlm. 38. 
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Tabel 1.2 

Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator Skala 

1.  Pengetahuan 

Produk 

(X1) 

Segala informasi 

yang 

berhubungan 

dengan suatu 

produk yang 

diinginkan oleh 

seorang 

konsumen. 

a. Nisbah bagi hasil. 

b. Prinsip Mudharabah. 

c. Prinsip Musyarakah. 

d. Prinsip Murabahah. 

e. Jenis atau ragam produk. 

f. Manfaat produk. 

Ordinal 

2. Pengetahuan 

Pembelian 

(X2) 

Informasi yang 

dimiliki oleh 

konsumen yang 

berhubungan erat 

dengan perolehan 

produk yang 

dibutuhkan dan 

diinginkan oleh 

konsumen. 

a. Lokasi kantor bank. 

b.Lokasi jaringan ATM. 

c. Prosedur pembukaan 

rekening atau tabungan. 

d.Biaya yang dikeluarkan. 

e. Letak Teller dan 

Costumer Service. 

f. Prosedur pengajuan 

pinjaman. 

Ordinal 

3. Pengetahuan 

Pemakaian 

(X3) 

Informasi yang 

tersedia di dalam 

ingatan mengenai 

bagaimana suatu 

produk dapat 

digunakan dan 

apa yang 

diperlukan untuk 

menggunakan 

produk tersebut. 

a. Cara penggunaan ATM. 

b. Cara Tarik atau simpan 

tunai melalui Teller. 

c. Cara penggunaan layanan 

transfer. 

d. Cara penggunaan layanan 

Mobile Banking  dan 

Internet Banking 

 

Ordinal 

4. Keputusan 

Menjadi 

Nasabah (Y) 

Merupakan 

tahapan dimana 

konsumen siap 

untuk melakukan 

transaksi 

pembelian atau 

pertukaran uang 

atau janji untuk 

membayar 

dengan hak 

a. Jenis atau ragam produk. 

b. Nisbah bagi hasil. 

c. Prinsip syariah. 

d. Lokasi kantor. 

e. Kemudahan pembukaan 

rekening atau tabungan. 

f. Kemudahan pengajuan 

pinjaman. 

g. Kemudahan penggunaan 

ATM. 

Ordinal 
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kepemilikan atau 

penggunaan suatu 

benda. 

h. Kemudahan Tarik atau 

simpan tunai melalui Teller. 

i. Kemudahan menggunakan 

Mobile Banking. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

merumuskan permasalahan sebagai berikut:  

1. Apakah pengetahuan konsumen mengenai produk berpengaruh secara 

parsial terhadap keputusan menjadi nasabah pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk Cabang Padangsidimpuan? 

2. Apakah pengetahuan konsumen mengenai pembelian berpengaruh 

secara parsial terhadap keputusan menjadi nasabah pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Padangsidimpuan? 

3. Apakah pengetahuan konsumen mengenai pemakaian berpengaruh 

secara parsial terhadap keputusan menjadi nasabah pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Padangsidimpuan? 

4. Apakah pengetahuan konsumen mengenai produk, pembelian dan 

pemakaian berpengaruh secara simultan terhadap keputusan menjadi 

nasabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang 

Padangsidimpuan? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penalitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan konsumen mengenai produk 

secara parsial terhadap keputusan menjadi nasabah pada                            

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Padangsidimpuan. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan konsumen mengenai 

pembelian secara parsial terhadap keputusan menjadi nasabah pada     

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Padangsidimpuan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan konsumen mengenai 

pemakaian secara parsial terhadap keputusan menjadi nasabah pada     

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Padangsidimpuan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan konsumen mengenai produk, 

pembelian dan pemakaian secara simultan terhadap keputusan menjadi 

nasabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang 

Padangsidimpuan. 

G. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan peneliti dalam melaksanakan 

penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Untuk melengkapi tugas-tugas dalam memenuhi syarat-syarat 

mencapai gelar Sarjana Ekonomi (SE) serta untuk menambah wawasan 

terutama mengenai perbankan syariah. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi pihak 

manajemen PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Padangsidimpuan 

untuk mengetahui tanggapan konsumen mengenai perbankan syariah dan 

pengaruhnya terhadap keputusan menjadi nasabah. Selain itu untuk 

memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi perusahaan 

dalam mengevaluasi atau memperbaiki kinerjanya guna memperluas 
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pengetahuan konsumen sehingga dapat dijadikan sebagai masukan untuk 

memahami dan memenuhi kebutuhan konsumen. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi peneliti selanjutnya 

dan sebagai bahan referensi yang diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan bagi pembaca terutama tentang perilaku konsumen mengenai 

pengetahuan konsumen terkait dengan pengaruhnya dalam proses 

pengambilan keputusan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih mudah dalam memahami pembahasan dalam penelitian ini, 

maka penulis membuat sistematika pembahasan yang terdiri dari beberapa bab, 

yaitu: 

Bab I adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II adalah landasan teori yang terdiri dari kerangka teori, kerangka 

berfikir, hipotesis dan penelitian terdahulu. 

Bab III adalah metodologi penelitian yang terdiri dari tempat dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan analisis data. 

Bab IV adalah hasil penelitian yang merupakan uraian semua temuan 

penelitian yang merupakan jawaban terhadap permasalahan penelitian yang telah 

dirumuskan. 
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Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 

Kesimpulan adalah jawaban masalah yang dirumuskan dalam pendahuluan 

skripsi, sedangkan pada bagian saran dimuat hal-hal yang perlu direkomendasikan 

dan ditindaklanjuti dari hasil penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pengetahuan Konsumen 

a. Pengertian Pengetahuan Konsumen 

Di dalam Islam, pengetahuan sifatnya adalah sangat penting. Sadar 

atau tidak Allah SWT sangat menyukai orang-orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “pengetahuan berasal dari 

kata “tahu” artinya mengerti sesudah mengalami dan menyaksikan”, 

sedangakan pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui yang 

berkenaan dengan sesuatu hal yang dilihat dan dirasakan oleh panca 

inderawi.
1
 

Menurut Suharsimi Arikunto pengetahuan adalah suatu subkelas dari 

kepercayaan yang benar. Setiap hal mengenai pengetahuan merupakan hal 

dari kepercayaan yang benar tetapi tidak sebaliknya. Sangat mudah untuk 

memberikan contoh mengenai kepercayaan yang benar dan bukan 

merupakan pengetahuan.
2
 

Berikut ini adalah sepenggal ayat Al-qur’an yang berkaitan dengan 

pengetahuan yang terdapat dalam surah Az-Zumar ayat 9, yang berbunyi: 

                                                 
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, Cetakan ke-3), hlm. 1121.  
2
Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), hlm. 82 

14 
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(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 

yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 

ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 

Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah 

yang dapat menerima pelajaran.
3
 

 

Maksud ayat di atas adalah terlihat adanya hubungan orang yang 

mengetahui (berilmu) dengan melakukan ibadah di waktu malam, takut 

kepada siksaan Allah di akhirat serta mengharapkan ridha dari Allah, dan 

juga menerangkan bahwa sikap yang demikian itu merupakan salah satu 

ciri dari ulul al-bab yaitu orang yang menggunakan hati untuk 

menggunakan dan mengarahkan ilmu pengetahuan tersebut pada tujuan 

peningkatan aqidah, ketekunan beribadah dan ketinggian akhlak yang 

mulia. 

Adapun kaitannya dengan penelitian saya adalah orang yang 

memiliki pengetahuan tentang suatu hal lebih bisa bijaksana dalam 

mengambil suatu keputusan. Nasabah yang memiliki pengetahuan tentang 

perbankan syariah biasanya cenderung menggunakan keputusan bukan 

karena bank syariah halal, tetapi lebih kepada pengetahuan yang ia miliki. 

Ketika ia memiliki pengetahuan tentang perbankan syariah maka ia tidak 

akan salah dalam mengambil keputusan walaupun banyak isu di luar yang 

mengatakan bahwa bank syariah adalah bank konvensional yang ditambah 

                                                 
3
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:          

CV. Darus Sunnah 2002), hlm. 460.  
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dengan label syariah, hal tersebut karena pengetahuannya telah tertanam di 

dalam ingatannya mengenai bank syariah tersebut. Pengetahuan yang kita 

miliki merupakan unsur dari kepribadian kita, semakin tinggi tingkat 

pengetahuan yang dimiliki seseorang, maka akan semakin mantap dan 

lebih berhati-hati dalam mengambil suatu keputusan. 

Pengetahuan bukanlah fakta dari suatu kenyataan yang sedang 

dipelajari, melainkan sebagai konstruksi kognitif seseorang terhadap 

objek, pengalaman, maupun lingkungannya. Pengetahuan bukanlah 

sesuatu yang sudah ada dan tersedia dan sementara orang lain tinggal 

menerimanya. Pengetahuan adalah sebagai suatu pembentukan yang terus-

menerus oleh seseorang yang setiap saat mengalami reorganisasi karena 

adanya pemahaman-pemahaman baru.
4
 

Konsumen adalah pelanggan, nasabah atau orang yang mendatangi 

suatu tempat untuk membeli apa yang mereka butuhkan. 

Konsumen adalah pemroses informasi, pencari informasi, dan 

merupakan audiensi yang aktif untuk iklan. 

Berdasarkan kedua definisi tersebut dapat diartikan bahwa 

pengetahuan konsumen adalah semua informasi yang dimiliki konsumen 

mengenai berbagai macam produk dan jasa, serta pengetahuan lainnya 

yang terkait dengan produk dan jasa tersebut dan informasi yang 

berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen. 

 

b. Jenis Pengetahuan Konsumen 

                                                 
4
Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hlm. 75.  

16 

17 
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Pada penelitian ini pengetahuan konsumen hanya dibatasi pada 

beberapa jenis pengetahuan. Pengetahuan konsumen dibagi kedalam 

tiga jenis pengetahuan, yaitu : pengetahuan produk, pengetahuan 

pembelian dan pengetahuan pemakaian. Secara rinci dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

1) Pengetahuan Produk 

Keputusan tentang ciri produk adalah elemen penting 

dalam strategi pemasaran. Seorang konsumen akan melihat 

suatu produk berdasarkan dengan karakteristik atau ciri atau 

atribut dari produk tersebut. 

Strategi pemasaran terutama dalam komunikasi sering 

diarahkan untuk menyampaikan informasi mengenai atribut-

atribut baru yang dimiliki oleh suatu produk, dengan harapan 

bahwa atribut tersebut memberikan nilai tambah dimata 

konsumen. Pengetahuan produk merupakan gabungan dari 

berbagai jenis informasi yang berbeda. Pengetahuan produk 

meliputi: 

a) Analisis Kesadaran 

Produk tidak menimbulkan keterlibatan dalam 

dan diri sendiri. Cara konsumen merespon suatu 

produklah yang akan menentukan tingkat 

keterlibatan mereka. Karakteristik produk dapat 

membentuk keterlibatan konsumen. 

Keterlibatan lebih besar untuk produk yang 

memenuhi kebutuhan dan nilai yang penting. 

Keterlibatan juga dapat meningkat karena 
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alternatif  pilihan dipandang secara lebih 

dibedakan di dalam penyajian mereka.
5
 

 

Produk atau merek juga menimbulkan keterlibatan 

apabila ada semacam resiko yang dirasakan dalam suatu 

pembelian atau pemakaian. Merek yang akrab dengan 

konsumen merupakan perangkat kesadaran, sehingga sulit 

untuk menjual produk yang tidak dikenal oleh konsumen. 

b) Analisis Citra 

Sikap merek merupakan aspek penting dari 

ekuitas merek. Ekuitas merek menyangkut nilai 

suatu merek bagi pemasar dan bagi konsumen. 

Dari sudut pandang pemasar, ekuitas merek 

menyiratkan keuntungan, arus kas dan pangsa 

pasar yang lebih besar. Dari sudut pandang 

konsumen, melibatkan suatu sikap merek positif 

yang kuat yang didasarkan pada kepercayaan 

dan arti baik yang diakses melalui ingatan.
6
 

 

Pemasar juga berkepentingan dengan kepercayaan 

yang dianut oleh konsumen dan menentukan suatu citra 

merek. Dengan memeriksa kepercayaan konsumen 

mengenai kemampuan merek adalah mungkin untuk 

menentukan apakah suatu produk telah mencapai posisi 

yang diinginkan di dalam benak konsumen. Pemeriksaan 

pengetahuan konsumen mengenai sifat objek disebut 

sebagai analisis citra. Analisis citra biasanya bisa saja 

bukan mengenai masalah merek, tetapi lebih kepada citra 

                                                 
5
Nugroho J. Setiadi, Op.Cit., hlm. 52.  

6
Ibid., hlm. 56.  

18 
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toko dan korporasi atau lembaga keuangan tersebut (jika 

di sektor perbankan). 

c) Kesalahan Persepsi Terhadap Produk 

Pemasar harus siap terhadap ketidakakuratan di dalam 

pengetahuan konsumen. Sangat lazim untuk mendapatkan 

bahwa konsumen memiliki kepercayaan yang keliru yang 

menimbulkan penghalang yang berarti bagi keberhasilan 

pemasar. 

Biasanya merek yang memikili ekuitas merek yang 

paling tinggi mengukur ekuitas merek dengan berfokus 

pada persepsi produk dan kualitas produk.
7
 

d) Penentuan Harga 

Pemahaman ekspektasi konsumen dapat mempunyai 

dampak yang penting pada strategi harga, secara umum 

harga yang lebih tinggi, kurang mempunyai kemungkinan 

untuk dibeli oleh konsumen (teori ekonomi mikro). 

Namun dalam beberapa kondisi, konsumen memiliki 

ekspektasi antara hubungan harga dengan kualitas. 

Semakin tinggi harganya maka semakin baik juga kualitas 

produknya. 

Aspek harga merupakan aspek terpenting dalam aspek 

pengetahuan konsumen. Keputusan penetapan harga oleh 

pemasar bergantung kepada berapa baik konsumen 

                                                 
7
Ibid., hlm. 57.  
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mendapatkan informasi mengenai harga. Pemasar akan 

lebih dimotivasi untuk menekan harga dan berespon 

terhadap potongan harga. 
8
 

2) Pengetahuan Pembelian 

Pengetahuan pembelian mencakupi bermacam potongan 

informasi yang dimiliki konsumen yang berhubungan erat 

dengan perolehan produk. Permasalahan yang harus diketahui 

dari pengetahuan pembelian adalah dimana dan kapan 

pembelian tersebut terjadi. 

a) Dimana Dibeli 

Masalah mendasar yang harus diselesaikan oleh 

konsumen adalah dimana mereka akan membeli suatu 

produk yang mereka inginkan. Keputusan ini, sebagaian 

besar dipengaruhi oleh pengetahuan pembelian, yang 

mencakup tentang pengetahuan konsumen mengenai suatu 

produk sehingga dapat mempengaruhi perilaku pembelian. 

Apabila konsumen tidak akrab dengan sebauh toko 

atau lembaga, maka mereka harus mengetahui informasi 

melalui produsen yang ada di toko tersebut. Produsen juga 

harus memberikan informasi dengan benar sehingga bisa 

menarik minat konsumen untuk menggunakan produk 

mereka. 

b) Kapan Membeli  

                                                 
8
Zoelkifli Kasip, Op.Cit., hlm. 160-161. 
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Waktu pembelian khususnya kapan membeli mengacu 

pada lamanya waktu berlalu antara kesadaran awal para 

konsumen terhadap produk atau jasa baru tertentu dan 

setelah itu apakah mereka akan membeli atau menolaknya. 

Waktu pembelian merupakan proses yang penting karena 

waktu rata-rata yang diperlukan konsumen untuk 

mengadopsi suatu produk baru merupakan ramalan 

lamanya waktu keseluruhan yang akan diperlukan produk 

baru sampai bisa diterima secara luas.
9
 

Kepercayaan konsumen mengenai kapan membeli 

adalah salah satu komponen yang paling relevan dari 

pengetahuan pembelian. Pengetahuan mengenai kapan 

membeli dapat menjadi faktor penentu  yang sangat 

penting dari perilaku pembelian untuk inovasi baru. 

Banyak konsumen yang tidak langsung membeli produk 

baru karena mereka percaya bahwa harga mungkin turun 

seiring dengan berlalunya waktu. 

3) Pengetahuan Pemakaian 

upaya pemasaran yang dirancang untuk mendidik 

konsumen  tentang bagaimana menggunakan produkpun 

dibutuhkan. Penghalang serupa bagi pembelian terjadi bila 

konsumen memiliki informasi yang tidak lengkap mengenai 

                                                 
9
Ibid., hlm. 467.  
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cara-cara yang berbeda atau situasi dimana suatu produk dapat 

digunakan. 

Pengetahuan pemakaian mencakup informasi yang 

tersedia di dalam ingatan mengenai bagaimana suatu produk 

dapat digunakan dan apa yang diperlukan untuk menggunakan 

produk tersebut. Pengetahuan pemakaian konsumen penting 

karena beberapa alasan, misalnya saja konsumen tidak akan 

membeli dan mengkonsumsi suatu produk apabila ia tidak 

mengetahui cara menggunakan produk tersebut.
10

 

Walaupun pengetahuan pemakaian yang tidak memadai 

tidak mencegah terjadinya pembelian produk, hal ini tetap saja 

memiliki efek yang merugikan pada kepuasan konsumen. 

Produk yang digunakan secara salah mungkin tidak bekerja 

dengan benar sehingga menyebabkan konsumen merasa tidak 

puas. 

Suatu produk akan memberikan manfaat kepada 

konsumen, jika produk tersebut telah digunakan atau 

dikonsumsi oleh konsumen. Agar produk tersebut dapat 

memberikan kepuasan yang  maksimal, maka konsumen harus 

menggunakan produk dengan benar. Maka disinilah peran 

penting pihak produsen untuk mensosialisasikan cara 

penggunaan produk tersebut. 

2. Perilaku Konsumen 

                                                 
10

Ibid., hlm. 467-469.  
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Istilah perilaku erat hubungannya dengan objek yang studinya 

diarahkan pada permasalahan manusia. Dibidang studi pemasaran, konsep 

perilaku konsumen secara terus-menerus dikembangkan dengan berbagai 

pendekatan. Menurut Nugroho J. Setiadi perilaku konsumen adalah tindakan 

yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi dan 

menghabiskan produk atau jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului 

dan menyusuli tindakan ini.
11

 

Untuk memahami konsumen dan mengembangkan strategi pemasaran 

yang tepat kita harus memahami apa yang mereka pikirkan (kognisi) dan 

mereka rasakan (pengaruh), apa yang mereka lakukan (perilaku), dan apa 

serta dimana (kejadian di sekitar) yang memengaruhi serta dipengaruhi oleh 

apa yang dipikirkan, dirasa, dan dilakukan oleh konsumen.
12

 

Perilaku konsumen merupakan interaksi dinamis antara afeksi dan 

kognisi, perilaku dan lingkungannya dimana manusia melakukan kegiatan 

pertukaran dalam hidup mereka.
13

 

 Menurut Schiffman dan Kanuk studi perilaku konsumen merupakan 

studi bagaimana seorang individu membuat keputusan untuk mengalokasikan 

sumber daya yang tersedia (waktu, uang, usaha, dan energi).
14

 Studi perilaku 

konsumen memungkinkan para pemasar mamahami dan meramalkan perilaku 

konsumen di pasar, hal ini tidak hanya berhubungan dengan apa yang dibeli 

                                                 
11

Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 2.  
12

Ibid., hlm. 2-3.  
13

Ibid.,  
14

Schiffman dan Kanuk, Perilaku Konsumen, Diterjemahkan dari “Consumer Behaviour” 

oleh Zoelkipli Kasip (Jakarta: Macanan Jaya Cemerlang, 2004), hlm. 8. 
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oleh konsumen di pasar, tetapi juga mengapa, kapan, dimana, bagaimana dan 

seberapa sering mereka membelinya. 

 Dengan kata lain perilaku konsumen meliputi aktivitas bagaimana 

individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, memakai, membuang 

barang, jasa dan gagasan atau pengalaman dalam rangka memuaskan 

kebutuhan dan hasrat mereka. Memahami perilaku konsumen dan mengenal 

pelanggan bukan hal yang sederhana. Pelanggan mungkin menyatakan 

kebutuhan dan keinginan mereka namun dapat bertindak sebaliknya. Mereka 

mungkin menanggapi pengaruh yang merubah mereka pada menit-menit 

terakhir. Karenanya pemasar harus mempelajari keinginan, persepsi, 

preferensi serta perilaku belanja dan pembelian sasaran mereka. 

a. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pembelian Konsumen 

Nugroho J. Setiadi berpendapat bahwa konsumen dapat 

dipengaruhi perilakunya menurut kehendak pihak yang berkepentingan. 

Selanjutnya ia juga menyebutkan sedikitnya ada 4 faktor yang menjadi 

penentu pengambilan keputusan konsumen. 4 faktor ini                                                                               

yang menjadi pengaruh pada perilaku konsumen. Faktor-faktor tersebut 

adalah: 
15

 

 

 

1) Faktor-Faktor Kebudayaan 

Menurut Nugroho J. Setiadi faktor-faktor kebudayaan itu 

~sangat menentukan pengambilan suatu keputusan konsumen.                    

                                                 
15

Nugroho J. Setiadi, Op.Cit., hlm. 10-14.  
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Ia membagikan faktor kebudayaan kedalam tiga aspek yaitu: 

kebudayaan, sub budaya dan kelas sosial.  

Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku paling 

mendasar. Anak-anak yang sedang bertumbuh mendapatkan nilai, 

persepsi, preferensi dan perilaku dari keluarga dan lembaga-

lembaga penting lainnya.
16

 

2) Faktor-Faktor Sosial 

Konsumen hidup dalam lingkungan yang kompleks dimana 

keputusan mereka dipengaruhi oleh kelompok referensi, keluarga, 

peran dan status. 

3) Faktor Pribadi 

Konsumen juga dipengaruhi oleh faktor internal yang 

menggerakkan dan memengaruhi perilaku mereka. Faktor internal 

ini sangat mungkin berbeda antara individu sehingga akan 

menghasilkan keputusan dan perilaku yang berbeda pula. Faktor-

faktor tersebut adalah: umur dan tahapan dalam siklus hidup, 

pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep 

diri. 

 

4) Faktor-Faktor Psikologis 

                                                 
16

Philip Kotler & Keller, Manajemen Pemasaran Edisi 12, Diterjemahkan dari 

“Marketing Management” oleh Benyamin Molan (Jakarta: Macanan Jaya Cemerlang, 2007), hlm. 

214. 
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Proses psikologis pada konsumen akan membawa mereka 

pada proses berikut yaitu: motivasi, persepsi, proses belajar, 

kepercayaan dan sikap. 

Penelitian pada faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

konsumen ini akan dapat menghasilkan petunjuk bagaimana 

meraih dan melayani konsumen  secara lebih efektif. 

b. Proses Pengambilan Keputusan Pembelian 

Salah satu keputusan yang penting diambil konsumen dan harus 

mendapat perhatian yang besar dari para pemasar adalah keputusan 

pembelian konsumen.  

Proses pembelian yang spesifik tediri dari urutan kejadian berikut: 

pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan 

membeli, dan perilaku sesudah pembelian. Lihat gambar berikut: 
17

 

Gambar 2.1 

Proses Pembelian 

 

                                                 
17

Nugroho J. Setiadi, Op.Cit., hlm. 4.   

Pengenalan masalah 

Pencarian informasi 

Keputusan membeli 

Perilaku sesudah membeli 

Evaluasi alternatif 



15 

 

Secara terperinci tahap-tahap tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut: 
18

 

1) Pengenalan Masalah 

Proses membeli diawali saat pembeli menyadari adanya 

kebutuhan. Pembeli menyadari terdapat perbedaan antara kondisi 

sesungguhnya dan kondisi yang diinginkannya. Kebutuhan ini dapat 

disebabkan oleh rangsangan internal maupun eksternal. Dalam kasus 

pertama dari kebutuhan normal seseorang yaitu rasa lapar dan 

dahaga meningkat hingga suatu tingkatan tertentu dan berubah 

menjadi dorongan, atau suatu kebutuhan dapat timbul karena 

rangsangan eksternal misalnya seseorang melewati sebuah toko roti 

dan melihat roti yang baru selesai dibakar dapat merangsang rasa 

laparnya. 

2) Pencarian Informasi 

Seorang konsumen yang mulai timbul minatnya akan 

terdorong untuk mencari informasi lebih banyak tentang hal yang 

dikenalinya sebagai kebutuhannya. Konsumen memperoleh 

informasi dari sumber pribadi (keluarga, teman, tetangga dan 

kenalan), komersil (iklan, tenaga penjualan, penyalur, kemasan dan 

pameran), umum (media massa dan organisasi konsumen), dan 

sumber pengalaman (pernah menangani, menguji dan menggunakan 

produk). 

                                                 
18

Ibid., hlm. 15-18. 
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Secara umum konsumen memperoleh informasi terbanyak dari 

suatu produk dari sumber komersial, yaitu sumber yang didominasi 

oleh para pemasar. Pada sisi lain, informasi yang paling efektif justru 

berasal dari sumber-sumber pribadi. Setiap sumber informasi 

melaksanakan suatu fungsi yang agak berbeda dalam memengaruhi 

keputusan membeli. Informasi komersial umumnya melaksanakan 

fungsi memberi tahu, sedangkan sumber pribadi melaksanakan 

fungsi legitimasi atau evaluasi.  

Karena itu suatu perusahaan harus menyusun strategi agar 

mereknya masuk ke perangkat pengenalan, perangkat pertimbangan 

dan perangkat pilihan dari calon pembeli. Bila tidak, ia akan 

kehilangan peluang untuk menjual pada pelanggan. Lebih jauh lagi, 

perusahaan harus mengidentifikasi merek lain yang ada di perangkat 

pilihan dari konsumen sehingga perusahaan  dapat merencanakan 

daya tarik produknya yang akan bersaing. 

3) Evaluasi Alternatif 

Bagaimana konsumen memproses informasi tentang pilihan 

merek untuk membuat keputusan akhir? Ternyata tidak ada proses 

evaluasi yang sederhana dan tunggal yang digunakan oleh kosumen 

atau bahkan oleh satu konsumen pada seluruh situasi membeli. Ada 

beberapa proses evaluasi keputusan. Kebanyakan model dari proses 

evaluasi konsumen sekarang bersifat kognitif, yaitu mereka 

memandang konsumen sebagai pembentuk penilaian terhadap 
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produk terutama berdasarkan pada pertimbangan yang sadar dan 

rasional. 

Konsumen mungkin mengembangkan seperangkat 

kepercayaan merek tentang dimana setiap merek berada pada ciri 

masing-masing. Kepercayaan merek menimbulkan citra merek. 

4) Keputusan Membeli 

Pada tahap evaluasi, konsumen membentuk preferensi 

terhadap merek-merek yang terdapat pada perangkat pilihan. 

Konsumen mungkin juga membentuk tujuan membeli untuk merek 

yang paling disukai. Walaupun demikian, dua faktor dapat 

mempengaruhi tujuan membeli dan keputusan membeli. Faktor yang 

pertama adalah sikap orang lain, sejauh mana sikap orang lain akan 

mengurangi alternatif pilihan seseorang tergantung pada dua hal 

yaitu: intensitas sikap negatif orang lain tersebut terhadap alternatif 

pilihan konsumen, dan motivasi konsumen untuk menuruti keinginan 

orang lain tersebut. Semakin tinggi intensitas sikap negatif orang lain 

tersebut akan semakin dekat hubungan orang tersebut dengan 

konsumen, maka semakin besar kemungkinan konsumen akan 

menyesuaikan tujuan pembeliannya.  

Tujuan pembelian juga akan dipengaruhi oleh faktor-faktor 

yang tidak terduga. Konsumen membentuk tujuan pembelian 

berdasarkan faktor-faktor seperti: pendapatan keluarga yang 

diharapkan, harga yang diharapkan, dan manfaat produk yang 

diharapkan. Pada saat konsumen ingin bertindak, faktor-faktor 
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keadaan yang tidak terduga mungkin timbul dan mengubah tujuan 

membeli. 

5) Perilaku Sesudah Pembelian 

Sesudah pembelian terhadap suatu produk yang dilakukan 

konsumen akan mengalami beberapa tingkatan kepuasan atau 

ketidakpuasan. Konsumen tersebut juga akan terlibat dalam tindakan 

sesudah pembelian dan penggunaan produk yang akan menarik 

minat pemasar. Pekerjaan pemasar tidak akan berakhir pada saat 

suatu produk dibeli, tetapi akan terus berlangsung hingga periode 

sesudah pembelian. 

Kepuasan atau ketidakpuasan konsumen pada suatu produk 

akan memengaruhi tingkah laku berikutnya. Jika konsumen merasa 

puas, maka ia akan memperlihatkan kemungkinan yang lebih tinggi 

untuk membeli produk itu lagi. Konsumen yang tidak puas itu akan 

berusaha mengurangi ketidakpuasannya, karena dengan kodrat 

manusia “untuk menciptakan keserasian, konsistensi dan keselarasan 

diantara pendapatan, pengetahuan dan nilai-nilai yang terdapat 

dalam dirinya”, Ada dua tindakan yang mereka lakukan yaitu 

meninggalkan produk tersebut dan meninggalkan isu yang 

mengatakan produk yang mereka beli itu tidak baik. 

3. Pengertian Bank Syariah 

Seiring dengan perkembangan waktu bank syariah semakin jaya dan 

membuktikan eksistensinya di dunia perbankan. Namun masih ada saja pihak 
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yang menyatakan bahwa bank syariah itu adalah bank konvensional yang 

ditambah dengan label syariah. 

Menurut Dwi Suwikyo dalam Kamus Lengkap Ekonomi Islam Bank 

Syariah adalah suatu bank yang dalam operasi berdasarkan prinsip-prinsip 

hukum Islam. Tiap bank yang menawarkan keuangan secara Islam 

mempunyai suatu dewan yang disebut Dewan Syariah, yang pendapatnya 

dibutuhkan mengenai perjanjian keuangan dan instrumen moneter yang rumit. 

Peran dewan ini adalah kalau suatu masalah yang secara khusus tidak 

disebutkan dalam kitab suci Al-Qur’an atau dalam ajaran nabi Muhammad 

SAW., maka penafsiran-penafsirannya dibuat oleh dewan tersebut.
19

 

Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008, perbankan syariah 

adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha 

Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya. Bank Syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 

jenisnya terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
20

 

4. Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional 

Bank Syariah merupakan bank yang dalam sistem operasinya tidak 

menggunakan sistem bunga, akan tetapi menggunakan prinsip dasar sesuai 

dengan syariah Islam. Dalam menentukan imbalannya baik imbalan yang 

diberikan maupun imbalan yang diterima, bank syariah tidak menggunakan 

                                                 
19

Dwi Suwikyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam (Yogyakarta: Total Media, 2009),          

hlm. 39.  
20

Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, Cetakan Ke-1, 2011), hlm. 33.  
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sistem bunga, akan tetapi menggunakan konsep imbalan sesuai dengan akad 

yang diperjanjikan. 

Beberapa perbedaan antara Bank Syariah dan Bank Konvensional 

antara lain dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
21

 

Tabel 2.1 

Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

No Bank Syariah Bank Konvensional 

1 Investasi, hanya untuk proyek 

dan produk yang halal serta 

menguntungkan. 

Investasi, tidak 

mempertimbangkan halal atau 

haram, asalkan proyek yang 

dibiayai menguntungkan. 

2 Return yang dibayar dan/atau 

yang diterima berasal dari bagi 

hasil atau pendapatan lainnya 

berdasarkan prinsip syariah. 

 

Return baik yang dibayar kepada 

nasabah penyimpan dana dan 

return yang diterima dari nasabah 

penggunaan dana berupa bunga. 

3 Perjanjian dibuat dalam bentuk 

akad sesuai dengan syariah 

Islam. 

Perjanjian menggunakan hukum 

positif. 

4 Orientasi pembiayaan, tidak 

hanya untuk keuntungan akan 

tetapi fallah oriented, yaitu 

berorientasi pada kesejahtraan 

masyarakat. 

Orientasi pembiayaan, untuk 

memperoleh keuntungan atas dana 

yang dipinjamkan. 

5 Hubungan antara bank dan 

nasabah adalah mitra. 

Hubungan antara bank dan 

nasabah adalah kreditor dan 

debitur. 

6 Dewan pengawas terdiri dari BI, 

Bapepam, Komisaris, dan 

Dewan Pengawas Syariah 

(DPS). 

Dewan pengawas terdiri dari BI, 

Bapepam, dan Komisaris. 

7 Penyelesaian sengketa, 

diupayakan diselesaikan secara 

musyawarah antara bank dan 

nasabah, melalui peradilan 

agama. 

Penyelesaian sengketa melalui 

pengadilan negeri setempat. 

      Sumber: Ismail, Perbankan Syariah, 2010. 
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Ibid., hlm. 38. 
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5. Prinsip Dasar Produk Bank Syariah 

Prinsip-prinsip dasar produk bank syariah yang diaplikasikan dalam 

kegiatan menghimpun dana (produk pendanaan), menurut Syafi’i Antonio 

antara lain:  

a. Wadiāh 

Titipan dari satu pihak kepada pihak lain, baik individu maupun 

badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat bila 

pemilik menghendaki. Titipan harus dijaga dan dipelihara oleh pihak 

yang menerima titipan, dan titipan ini dapat diambil sewaktu-waktu 

pada saat dibutuhkan oleh pihak yang menitipkan.
22

 

b. Muḍ ārabah Muṭ laqah 

Kerjasama antara dua pihak dimana pihak pertama menyediakan 

modal dan memberikan kewenangan penuh kepada pihak kedua dalam 

menentukan jenis dan tempat investasi, sedangkan keuntungan dan 

kerugian dibagi menurut kesepakatan bersama.
23

 

c. Muḍ ārabah Muqayyādah 

Kerjasama antara dua pihak dimana pihak pertama menyediakan 

modal dan memberikan kewenangan terbatas kepada pihak kedua 

dalam menentukan jenis dan tempat investasi, sedangkan keuntungan 

dan kerugian dibagi menurut kesepakatan dimuka.
24
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Ibid., hlm. 59.  
23

Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: Zikrul 

Hakim, 2003), hlm.55.  
24

Ismail, Op.Cit., hlm. 87.  

33 



15 

 

Prinsip-prinsip dasar produk bank syariah yang diaplikasikan dalam 

program penyaluran dana atau pembiayaan, antara lain: 

a. Murābahah 

Murābahah merupakan salah satu bentuk jual beli ketika penjual 

secara eksplisit menyatakan biaya perolehan barang yang akan 

dijualnya dan menjual kepada orang lain dengan menambahkan 

tingkat keuntungan yang diinginkan.
25

 

b. Muḍ ārabah 

Perjanjian kerja sama untuk mencari keuntungan antara 

pemilik modal dan pengusaha (pengelola dana). Perjanjian 

tersebut bisa saja terjadi antara deposan (invesment account) 

sebagai penyedia dana dan bank syariah sebagai mudharib. 

Bank syariah menjelaskan keinginannya untuk menerima 

dana investasi dan sejumlah nasabah, pembagian 

keuntungan disetujui antara kedua belah pihak sedangkan 

kerugian ditanggung oleh penyedia dana, asalkan tidak 

terjadi kesalahan atau pelanggaran syariah yang telah 

ditetapkan, atau tidak terjadi kelalaian di pihak bank 

syariah. Kontrak mudharabah dapat juga diadakan antara 

bank syariah sebagai pembeli modal atas namanya sendiri 

atau khusus atas nama deposan, pengusaha, para pengrajin 

lainnya termasuk petani, pedagang dan sebagainya. 

Mudharabah berbeda dengan spekulasi yang berunsur 

perjudian (gambling)  dalam pembelian dan transaksi 

penjualan.
26

 

 

c. Musyārakah 

Transaksi musyārakah dilandasi adanya keinginan para pihak 

yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai aset yang mereka miliki 

secara bersama-sama. Semua bentuk usaha yang melibatkan dua pihak 

atau lebih dimana mereka secara bersama-sama memadukan seluruh 

                                                 
25

Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah  (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2011),      

hlm. 83. 
26

Dwi Suwikyo, Op.Cit., hlm. 172. 
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bentuk sumber daya baik yang berwujud maupun yang tidak 

berwujud.
27

 

d. Sālam 

Sālam adalah akad jual beli barang pesanan antara pembeli dan 

penjual dengan pembayaran dilakukan dimuka pada saat akad dan 

pengiriman barang dilakukan pada saat akhir kontrak. Barang pesanan 

harus jelas spesifikasinya.
28

 

e. Istiṣ na 

Pembiayaan jual beli yang dilakukan oleh bank dan nasabah 

dimana penjual (pihak bank) memuat barang yang dipesan oleh 

nasabah. 

f. Ijārah 

Ijārah merupakan kontrak antara bank syariah sebagai pihak 

yang menyewakan barang dan nasabah sebagai penyewa, dengan 

menentukan biaya sewa yang disepakati oleh pihak bank dan pihak 

penyewa. Barang-barang yang dapat disewakan pada umumnya yaitu 

aset tetap, seperti gedung, mesin dan peralatan, kendaraan dan aset 

tetap lainnya.
29

 

 

 

Adapun prinsip produk-produk syariah dalam penyelenggaraan jasa-

jasa perbankan: 

                                                 
27

Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2011), hlm. 102.  
28

Ismail, Op.Cit., hlm. 153.  
29

Ibid., hlm. 159.  
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a) Kafālah 

Merupakan jaminan yang diberikan oleh pemberi jaminan 

(penanggung) kepada pihak lain untuk memenuhi kewajiban pihak 

yang ditanggung.
30

 

b) Hawālah 

Merupakan kontrak penyerahan hak hutang.
31

 

c) Wakālah 

Wakālah atau biasa disebut perwakilan adalah pelimpahan 

kekuasaan oleh satu pihak (muwakil) kepada pihak lain (wakil) dalam 

hal-hal yang boleh diwakilkan. Atas jasanya maka penerima 

kekuasaan  dapat meminta imbalan tertentu dari pemberi amanah.
32

 

d) Raḥ n 

Merupakan gadai, jaminan atau akad penyerahan barang 

nasabah kepada pihak tertentu sebagai jaminan atau gadai.
33

 

e) Qarḍ h 

Merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh bank 

syariah dalam membantu pengusaha kecil. Pembiayaan qarḍ h 

diberikan tanpa adanya imbalan.
34

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

                                                 
30

Ibid., hlm. 201.  
31

Dwi Suwikyo, Op.cit., hlm. 96.  
32

Ascarya, Op.Cit., hlm. 104.  
33

Ibid., hlm. 220.  
34

Ismail, Op.Cit., hlm. 212.  
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Dari informasi penelitian yang diperoleh, penelitian yang sudah dilakukan 

di Indonesia khususnya di kota Padangsidimpuan yang berkaitan dengan persepsi 

masyarakat terhadap perbankan syariah adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Sudirman 

Harahap (Skripsi 

IAIN 

Padangsidimpuan, 

2014). 

Pengetahuan Masyarakat 

Kelurahan Bunga Bondar 

Kecamatan Sipirok terhadap 

PT. Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Pembantu 

Sipirok. 

Hasil penelitian 

mengatakan bahwa 

adanya faktor-faktor 

yang mendukung 

masyarakat untuk 

menjadi nasabah pada 

bank syariah Mandiri 

Kantor Cabang 

Pembantu Sipirok 

yaitu pendidikan, ilmu 

agama dan kesadaran 

pribadi, selain itu ada 

juga faktor 

pengahalang yaitu 

kurangnya ilmu 

tentang bank tersebut, 

kurangnya sosialisasi 

pihak bank, faktor 

ekonomi, faktor 

kepribadian seseorang 

dan faktor pengaruh 

lingkungan sekitar. 

2. Masripah Daulay 

(Skripsi IAIN 

Padangsidimpuan, 

2015). 

Pengaruh Pengetahuan 

Masyarakat Kelurahan 

Pijorkoling Kecamatan 

Padangsidimpuan Tenggara 

Tentang Perbankan Syariah 

Terhadap Minat Menjadi 

Nasabah Di Bank Syariah. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pengetahuan 

masyarakat tentang 

perbankan syariah 

memiliki pengaruh 

yang positif dan 

signifikan terhadap 

minat menjadi 

nasabah di bank 

syariah. 

3. Irwansyah 

(Skripsi 

Universitas 

Sumatera Utara, 

Analisis Pengetahuan 

Konsumen Terhadap 

Asuransi dan Pengaruhnya 

Terhadap Keputusan 

Berdasarkan hasil 

penelitian, pengujian 

menggunakan analisis 

kuantitatif dan regresi 
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2009). Menjadi Nasabah pada PT. 

Asuransi Bumi Putera 

Cabang Medan. 

linier sederhana 

diperoleh kesimpulan 

bahwa pengetahuan 

konsumen  

berpengaruh positif 

terhadap keputusan 

menjadi nasabah 

dengan nilai R Square 

sebesar 75,1%. 

 Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini adalah: 

1. Sudirman Harahap membahas tentang pengetahuan masyarakat 

Kelurahan Bunga Bondar Kecamatan Sipirok terhadap PT. Bank 

Syariah Mandiri Capem Sipirok, penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, dengan alat pengumpulan data yaitu observasi 

dan wawancara dan dilengkapi dengan rekaman dan data-data yang 

dianggap menguatkan. Sedangkan peneliti membahas tentang 

pengaruh pengetahuan konsumen mengenai perbankan syariah 

terhadap keputusan menjadi nasabah pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk Cabang Padangsidimpuan dengan menggunakan 

metode penelitian survei dan menggunakan analisis regresi berganda 

sebagai teknik analisis data dan angket sebagai teknik pengumpulan 

data. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas tentang pengetahuan konsumen tentang 

perbankan syariah. 

2. Masripah Daulay membahas tentang pengaruh pengetahuan 

masyarakat Pijorkoling Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara 

tentang perbankan syariah terhadap minat menjadi nasabah di bank 

syariah dengan menggunakan cara deskriptif, teknik pengambilan 

38 

35 

39 

38 
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sampel menggunakan metode teknik acak berlapis dan dengan 

menggunakan SPSS 17.0 for windows. Sedangkan penelitian ini 

membahas tentang pengaruh pengetahuan konsumen mengenai 

perbankan syariah terhadap keputusan menjadi nasabah dengan 

menggunakan metode penelitian survei dan menggunakan analisis 

regresi berganda sebagai teknik analisis data dan angket sebagai 

teknik pengumpulan data. Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang pengetahuan 

konsumen tentang perbankan syariah. 

3. Irwansyah membahas tentang analisis pengetahuan konsumen tentang 

asuransi terhadap keputusan menjadi nasabah asuransi dengan 

menggunakan analisis data kuantitatif dan regresi linier sederhana. 

Sedangkan penelitian ini membahas tentang pengaruh pengetahuan 

konsumen mengenai perbankan syariah terhadap keputusan menjadi 

nasabah dengan menggunakan metode penelitian survei dan 

menggunakan analisis regresi berganda sebagai teknik analisis data 

dan angket sebagai teknik pengumpulan data. Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

pengetahuan konsumen terkait dengan keputusannya menjadi nasabah. 

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan kajian teori di atas, peneliti mengkaji dan meneliti apakah 

pengetahuan konsumen tentang pengetahuan produk, pengetahuan pembelian dan 

pengetahuan pemakaian berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah pada 

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Padangsidimpuan. 
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Peneliti membuat sebuah kerangka pikir sebagai berikut: 

Gambar 2.2 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Menurut Iqbal Hasan hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang 

bersifat sementara terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih 

lemah sehingga harus diuji secara empiris (hipotesis berasal dari kata hypo yang 

berarti di bawah dan thesa yang berarti kebenaran). Pernyataan atau dugaan 

tersebut disebut proposisi.
35

 

Menurut Sugiyono hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-

fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga bisa 

                                                 
35

Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik Edisi Ke-2 (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), hlm. 34. 

Pengetahuan 

Produk (X1) 

Pengetahuan 

Pemakaian 

(X3) 

Pengetahuan 

Pembelian 

(X2) 

Keputusan 

Menjadi 

Nasabah (Y) 
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dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 

jawaban yang empirik.
36

 

Jadi hipotesis adalah jawaban atau gambaran sementara terhadap rumusan 

masalah yang sedang diteliti yang masih memerlukan proses pengumpulan data 

yang relevan. 

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu 

keputusan, yaitu keputusan menerimana atau menolak hipotesis tersebut. Dalam 

pengujian hipotesis, keputusan yang dibuat mengandung ketidakpastian. Artinya, 

keputusan bisa benar atau salah, sehingga menimbulkan resiko. 

Dalam suatu penelitian, hipotesis merupakan pedoman karena data yang 

dikumpulkan adalah data yang berhubungan dengan variabel-variabel yang 

dinyatakan dalam hipotesis tersebut. 

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : 

1. Ha1 = Pengetahuan produk berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan menjadi nasabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Cabang Padangsidimpuan. 

Ho1 = Pengetahuan produk tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan menjadi nasabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Cabang Padangsidimpuan. 

2. Ha2 = Pengetahuan Pembelian berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan  menjadi nasabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Cabang Padangsidimpuan. 

                                                 
36

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  dan R&D, Op.Cit., hlm. 64. 
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Ho2 = Pengetahuan Pembelian tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan menjadi nasabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk 

Cabang Padangsidimpuan. 

3. Ha3 = Pengetahuan Pemakaian berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan menjadi nasabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk 

Cabang Padangsidimpuan. 

Ho3 = Pengetahuan Pemakaian tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan menjadi nasabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk 

Cabang Padangsidimpuan. 

4. Ha4 = Pengetahuan produk, pengetahuan pembelian dan pengetahuan 

pemakaian berpengaruh secara simultan terhadap keputusan menjadi 

nasabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk Cabang 

Padangsidimpuan. 

Ho4 = Pengetahuan produk, pengetahuan pembelian dan pengetahuan 

pemakaian tidak berpengaruh secara simultan terhadap keputusan 

menjadi nasabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk Cabang 

Padangsidimpuan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang 

Padangsidimpuan tepatnya di Jalan Baginda Oloan No. 88 

Padangsidimpuan/22718, sedangkan waktu penelitian dimulai pada bulan Juli 

2016 sampai September 2016. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian survei. Penelitian survei adalah salah 

satu jenis penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan 

kuesioner sebagai alat pengumpul data pokok. Penelitian survei digunakan untuk 

tujuan penjajagan (eksplorasi), diskriptif, penjelasan (eksplanatori), evaluasi, 

prediksi dan pengembangan sosial.
 1

  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi amat populer digunakan untuk menyebutkan serumpun atau 

sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Menurut Sukardi populasi 

penelitian pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, 

binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan 

secara terencana menjadi target kesimpulan dari akhir suatu penelitian. 
2
 

                                                 
1
Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey  (Jakarta:LP3ES, 2003), hlm. 3-4. 

2
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 53.  
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah nasabah tabungan 

periode 2014-Juli 2016 di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang 

Padangsidimpuan yang berjumlah 14410 nasabah. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
3
 Diketahui jumlah total nasabah PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk Cabang Padangsidimpuan adalah 14410 nasabah. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa sampel merupakan bagian dari populasi dan 

dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Pada penelitian ini pengambilan 

sampel yang peneliti gunakan adalah random sampling. Asnawi mengatakan 

bahwa random sampling itu sering juga disebut dengan teknik acak. Teknik 

acak ini secara teoritis semua anggota dalam populasi mempunyai 

probabilitas atau kesempatan yang sama untuk dipilh menjadi sampel.
4
 

Banyak metode yang digunakan dalam menentukan besarnya ukuran 

sampel. Dalam penelitian ini peneliti menetapkan besarnya sampel 

berdasarkan jumlah item pernyataan. 

Berdasarkan jumlah item pernyataan dalam kuesioner Hair, Arderson, 

Thatam, dan Black dalam bukunya multivariaten Data Analysis menyatakan 

bahwa para peneliti di Amerika Serikat setuju untuk menentukan jumlah 

sampel melalui alternatif lain, yaitu melalui item-item penyataan pada 

kuesioner. Penetapannya adalah bahwa jumlah sampel minimal yang 

                                                 
3
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&B 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 116. 
4
Nur Asnawi dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN-

Maliki Press, 2011), hlm. 123. 
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dibutuhkan dapat ditentukan dengan cara mengalikan jumlah pernyataan pada 

kuesioner dengan 5. 

Dengan kata lain, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 5 kali 

jumlah item pernyataan.
5
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

instrument berupa angket (Pernyataan) sebanyak 25 butir pada variabel yang 

akan diteliti. Oleh karena itu jumlah sampel yang diperlukan adalah 125 

responden (25x5=125). 

D. Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian ini 

adalah:
6
 

1. Data Primer, adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung di 

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 

bersangkutan yang memerlukannya. Data primer disebut juga data asli 

atau data baru. Dalam penelitian ini pengumpulan data primer 

dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner pada nasabah tabungan  

PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan. 

2. Data Sekunder, adalah data yang telah ada dan tersususn secara 

sistematis serta merupakan hasil penelitian atau rangkuman dari 

dokumen-dokumen perusahaan serta literatur lain seperti buku, 

majalah, surat kabar, makalah, situs web dan lain-lain. 

 

 

                                                 
5
Husein Umar, Desain penelitian MSDM dan Perilaku karyawan (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2008), hlm. 68. 
6
Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta; 

Rajawali Pers, 2008), hlm.101-102. 
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E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dimaksudkan untuk 

memperoleh data yang relevan dan akurat dengan masalah yang dibahas. 

Pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kuesioner 

 Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan di ukur 

dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
7
 

2. Dokumentasi 

 Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis atau bisa disebut juga benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian 

dan sebagainya.
8
 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas Instrumen 

Validitas suatu instrumen penelitian adalah derajat yang menunjukkan 

dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur.
9
 Dikatakan valid apabila 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan bantuan aplikasi 

                                                 
7
Iqbal Hasan, Op.Cit., hlm. 17.  

8
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT.Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 158. 
9
Sukardi, Op.Cit., hlm. 122.   
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software SPSS versi 22.0 untuk memperoleh hasil yang terarah, dengan taraf 

signifikan 0,05 berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

a) Jika rhitung > rtabel maka instrumen atau item-item pertanyaan 

berkorelasi signifikan terhadap skor total pernyataan tersebut 

(dinyatakan valid). 

b) Jika rhitung < rtabel maka instrumen atau item-item pertanyaan 

berkorelasi signifikan terhadap skor total pernyataan tersebut 

(dinyatakan tidak valid).
10

 

2. Reliabilitas Instrumen 

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur. 

Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi 

apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur apa 

yang hendak diukur. Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi 

software SPSS versi 22.0 untuk memperoleh hasil yang terarah. Uji signifikan 

dilakukan dengan taraf signifikan 0,05. Artinya instrumen dapat dikatakan 

reliabel bila nilai alpha lebih besar dari (r) kritis Product Moment atau kita 

menggunakan batasan tertentu seperti 0,6.
11

  

G. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan agar dapat dipergunakan dengan baik, maka 

data tersebut harus diolah dan dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan 

dasar guna mengetahui keputusan untuk menjadi nasabah. Adapun teknik analisis 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

                                                 
10

Duwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS, ( Yogyakarta: Mediakom, 2008), hlm.23. 
11

Ibid., hlm. 26.  
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1. Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif adalah bentuk analisis yang menggunakan 

angka-angka dan perhitungan dengan metode statistik, data tersebut harus 

diklasifikasikan dalam kategori tertentu dengan menggunakan tabel-tabel 

tertentu. Untuk mempermudah dalam menganalisis, maka pengolahan data 

akan dilakukan dengan menggunkan alat bantu aplikasi software SPSS 22.0 

for windows. 

Sedangkan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi 

data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk 

mengukur data secara ordinal, interval maupun rasio. Uji normalitas 

dapat dilakukan dengan menggunakan rumus kolmogorov-Smirnov, 

dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Data yang dinyataakan 

berdistribusi normal jika signifikan lebih besar dari 5% atau 0,05.
12

 

2) Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 

biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau 

regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for 

Linearity dengan taraf dignifikan 0,05, dengan syarat dua variabel 

                                                 
12

Duwi Priyatno, Op.Cit., hlm. 28.  
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dikatakan memiliki hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) 

kurang dari 0,05.
13

 

3) Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah adanya hubungan linier yang sempurna 

atau pasti diantara beberapa atau semua variabel penjelasan (bebas) dari 

model regresi berganda.
 14

 Peneliti akan mengujinya melalui SPSS 22.  

Suatu model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas 

adalah: “ Jika nilai Variance Inflation Factor VIF < 5 dan nilai 

tolerance > 0,1.
15

 

4) Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

persamaan regresi terdapat kondisi serial atau tidak antara variabel 

pengganggu.
16

 Ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah 

autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW), dengan ketentuan nilai 

DW sebagai berikut:
17

 

a) Terjadi autokorelasi jika angka Durbin Watson (DW) di   bawah  

-2 atau di atas +2. 

b) Tidak terjadi autokorelasi jika angka Durbin Watson (DW) 

diantara -2 dan +2. 

 

 

                                                 
13

Dwi Priyatno., Op.Cit, hlm. 36. 
14

Setiawan dan Dwi Endah Kusrini,Ekonometrik  (Yogyakarta: CV Andi,2010), hlm. 82. 
15

Nur Asnawi dan Masyhur, Op.Cit., hlm. 176.  
16

Ibid., hlm. 177-178. 
17

Ibid., hlm. 178. 
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4)  Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak konstan 

pada regresi sehingga akurasi hasil prediksi menjadi meragukan. 

Heteroskedastisitas dapat diartikan sebagai ketidaksamaan variasi 

variabel pada semua pengamatan, dan kesalahan yang terjadi 

memperlihatkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya 

satu atau lebih variabel bebas sehingga kesalahan tersebut tidak 

random (acak). Suatu regresi dikatakan terdeteksi heteroskedastisitas-

nya apabila diagram pencar residual membentuk pola tertentu.
18

 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi atau peramalan adalah suatu proses memperkirakan 

secara sistematis tentang apa yang paling mungkin terjadi dimasa yang 

akan datang berdasarkan informasi masalalu dan sekarang dimiliki agar 

kesalahannya dapat diperkecil. Analisis regresi digunakan untuk 

memprediksi bagaimana perubahan variabel dependen bila variabel 

independen diubah nilainya.
19

 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier 

antara dua atau lebih variabel independen (X1,X2,.....Xn) dengan variabel 

dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing 

variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

                                                 
18

Triton Prawira Budi, SPSS 13.0 Terapan: Riset Statistik Parametrik  (Yogyakarta: CV. 

Andi Offse, 2006), hlm.154. 
19

Damodar N. Gujarati, Ekonometrika Jilid Ketiga, Diterjemahkan dari “Essentials of 

Econometrics” oleh Julius A. Mulyadi, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), hlm. 180. 
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independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan 

biasanya berskala interval atau rasio.
20

 

Persamaan regresi untuk tiga prediktor adalah; 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

               atau 

KMN = a + b1PPro + b2PPemb + b3PPema + e 

Keterangan: 

KMN = Keputusan Menjadi Nasabah 

a  = Konstanta 

b1,b2,b3 = Koefisien regresi linier berganda 

PPro = Pengetahuan Produk 

PPemb = Pengetahuan Pembelian 

PPema = Pengetahuan Pemakaian 

e  = error 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut Duwi Priyatno koefisien determinasi adalah merupakan 

ukuran (besaran) untuk menyatakan tingkat kekuatan hubungan dalam 

bentuk persen.
21

 Besaran ini dinyatakan dalam notasi R. Jika koefisien 

determinasi (R
2
) semakin besar (mendekati satu) maka dapat dikatakan 

bahwa pengaruh variabel inde penden besar terhadap variabel dependen. 

Ini berarti instrumen yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan 

pengaruh variabel independen yang diteliti terhadap variabel dependen. 

                                                 
20

Duwi Priyanto, Op.Cit., hlm. 73.  
21

Duwi Priyatno, Op.Cit., hlm. 79. 
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Makin banyak variabel yang tercakup dalam model, makin menarik 

fungsi tersebut, artinya makin besar nilai R
2
 tersebut. Jadi, setiap 

penambahan variabel bebas dalam model akan memperbesar nilai R
2.22

 

d.  Uji Hipotesis 

Untuk uji hipotesis pengujian dapat dilakukan dengan 

menggunakan: 

1) Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. maka digunakan 

tingkat sigifikansi 0,05. Setelah thitung diperoleh, maka untuk 

menginterpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut: 

Jika thitung  > dari ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika thitung  < dari ttabel, maka Ho diterima atau Ha ditolak.
23

 

2) Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh dari variabel 

independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. 

Jika F hitung >  F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima            

(α = 0,05). 

Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak              

(α = 0,05).
24

 

 

 

                                                 
22

Muhammad Firdaus, Ekonometrika: Suatu Pendekatan Aplikatif  (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), hlm. 131. 
23

Duwi Priyatno, Op.Cit., hlm. 85. 
24

Ibid., hlm. 81. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah dan Perkembangan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Cabang Padangsidimpuan 

Bank Muamalat Indonesia merupakan bank syariah pertama di 

Indonesia, pendirian bank Muamalat Indonesia, Tbk merupakan prakarsa 

majelis ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah, yang muncul dalam lokarya 

pada tanggal 19 – 22 Agustus 1990 di Cisarua, Bogor. 

Bank Muamalat mulai beroperasi pada tanggal 1 Mei 1992 bertepatan 

dengan tanggal 27 Syawal 1412 H, berdasarkan SK Menteri Keuangan RI No. 

1223/MK.013/1991 tanggal 5 November 1991. Ijin usaha Bank diperoleh 

berdasarkan keputusan Menteri Keuangan RI No. 430/KMK.013/1992 tanggal 

24 April 1992. Sejak 27 Oktober 1994 telah berpredikat sebagai Bank Devisa.
1
 

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk membuka cabang di kota 

Padangsidimpuan pada tanggal 03 Juli 2003. Untuk peresmian pada saat itu 

juga yang dibuka secara resmi oleh Dewan Komisaris dari kantor pusat Jakarta 

beserta rombongan bersama bapak Andi Bukhari kepala cabang Medan dan 

disaksikan oleh Muspida, MUI, Kementerian Agama, Pejabat setempat serta 

seluruh Karyawan yang pada saat itu berjumlah 16 orang. 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk, Cabang Padangsidimpuan yang 

terletak di Jalan Baginda Oloan No.88 Padangsidimpuan/ 22718 Kota 

Padangsidimpuan. Lokasi ini sangat mudah untuk dijangkau karena tempat 

                                                 
1
www.bankmuamalat.co.id, diakses, 26 Maret 2016, pukul 19.30 WIB. 
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kantornya berada pada pusat kota Padangsidimpuan, yang terletak pada Jl. 

Protokol disamping Horas Bakery dan dekat dengan lokasi perkantoran Polres, 

Pengadilan Negeri Kota Padangsidimpuan, serta perkantoran lainnya. 

Jumlah karyawan pada Cabang Padangsidimpuan sebanyak 38 orang 

karyawan, sedangkan jumlah karyawan Kantor Cabang dan Kantor Cabang 

Pembantu (KCP) seluruhnya sebanyak 72 orang karyawan. Sedangkan jumlah 

ATM sebanyak 15 unit, diantaranya: 3 unit di cabang (1 unit  di Goti, 1 unit di 

pesantren Al-Azhar Bi’ Ibadillah, 1 unit di SPBU Padangmatinggi), 3 unit di 

Kantor Cabang Pembantu (Rantau Parapat), 2 unit di Panyabungan, 2 unit di 

Sibuhuan, dan 1 unit  di Sibolga.
2
 

2. Visi Misi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang 

Padangsidimpuan 

Visi dari PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk adalah menjadi bank 

syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual, dikagumi di pasar 

rasional. 

Misi dari PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk adalah menjadi Role 

Model Lembaga Keuangan Syariah di dunia dengan penekanan pada semangat 

kewirausahaan, keunggulan manajemen dan orientasi investasi yang inovatif 

untuk memaksimumkan nilai bagi stakeholder. 

3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia,  Tbk Cabang 

Padangsidimpuan senantiasa menyesuaikan diri dengan perkembangan bisnis, 

                                                 
3
Rizky Fahlevi Dzulkarnain Deli, Karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang 

Padangsidimpuan, Jalan Baginda Oloan No. 88, Wawancara, 3 September 2016. 
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sekaligus juga mengantisifasi dinamika perubahan lingkungan bisnis. 

Manajemen Bank PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang 

Padangsidimpuan melakukan restruksi. Tujuannya untuk menjadikan 

organisasi lebih fokus dan efisien. 

Adapun struktur organisasi pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Cabang Padangsidimpuan sebagai berikut : Lihat pada lampiran. 

B. Pembahasan Deskriptif Data Penelitian 

1. Uji Validitas 

a. Uji Validitas Pengetahuan Produk 

Tabel 4.1 

Uji Validitas Pengetahuan Produk 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

PPro1 17.30 24.500 .755 .919 

PPro2 17.34 25.660 .768 .917 

PPro3 17.38 24.593 .833 .908 

PPro4 17.43 24.328 .868 .903 

PPro5 17.38 23.914 .852 .905 

PPro6 16.78 27.320 .663 .929 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah) 

 

Dari hasil uji validitas bagi hasil dapat disimpulkan bahwa item 

pernyataan 1-6 adalah valid. Berdasarkan rhitung > rtabel dimana rtabel untuk    

n= 125 adalah 0,176, sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Corrected 

Item-Total Correlation (lihat pada tabel diatas). 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Pengetahuan Produk 

 

Item 

Pernyataan 

r hitung r tabel Keterangan 

   PPro1 .755 Instrumen valid, jika 

rhitung > rtabel dengan 

n=125. Pada taraf 

signifikan 5% sehingga 

diperoleh rtabel = 0,176 

Valid 

   PPro2 .768 Valid 

   PPro3 .833 Valid 

   PPro4 .868 Valid 

   PPro5 .852 Valid 

   PPro6 .663 Valid 

 Sumber: Data diolah, 2016. 

 

b. Uji Validitas Pengetahuan Pembelian 

Tabel 4.3 

Uji Validitas Pengetahuan Pembelian 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

PPemb1 20.36 10.668 .360 .763 

PPemb2 21.00 9.435 .326 .771 

PPemb3 20.98 8.346 .717 .678 

PPemb4 20.90 7.513 .716 .663 

PPemb5 20.58 9.003 .600 .709 

PPemb6 21.82 7.001 .493 .758 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah). 

 

Dari hasil uji validitas bagi hasil dapat disimpulkan bahwa item 

pernyataan 1-6 adalah valid. Berdasarkan rhitung > rtabel dimana rtabel untuk   

n= 125 adalah 0,176, sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Corrected 

Item-Total Correlation (lihat pada tabel diatas). 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Pengetahuan Pembelian 

 

Item 

Pernyataan 

r hitung r tabel Keterangan 

  Pemb1 .360 Instrumen valid, jika 

rhitung > rtabel dengan 

n=125. Pada taraf 

signifikan 5% sehingga 

diperoleh rtabel = 0,176. 

Valid 

Pemb2 .326 Valid 

Pemb3 .717 Valid 

Pemb4 .716 Valid 

Pemb5 .600 Valid 

Pemb6 .493 Valid 

 Sumber: Data diolah, 2016. 

 

c. Uji Validitas Pengetahuan Pemakaian 

 

Tabel 4.5 

Uji Validitas Pengetahuan Pemakaian 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

PPema1 11.95 4.046 .494 .615 

PPema2 12.14 4.183 .546 .599 

PPema3 12.39 3.466 .591 .543 

PPema4 12.94 3.431 .352 .745 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah). 

 

Dari hasil uji validitas bagi hasil dapat disimpulkan bahwa item 

pernyataan 1-4 adalah valid. Berdasarkan rhitung > rtabel dimana rtabel untuk 

n= 125 adalah 0,176, sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Corrected 

Item-Total Correlation (lihat pada tabel diatas). 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Pengetahuan Pemakaian 

 

Item 

Pernyataan 

r hitung r tabel Keterangan 

  Pema1 .494 Instrumen valid, jika 

rhitung > rtabel dengan 

n=125. Pada taraf 

signifikan 5% sehingga 

diperoleh rtabel = 0,176. 

Valid 

Pema2 .546 Valid 

Pema3 .591 Valid 

Pema4 .352 Valid 

 Sumber: Data diolah, 2016. 

 

d. Uji Validitas Keputusan Menjadi Nasabah 

 

Tabel 4.7 

Uji Validitas Keputusan Menjadi Nasabah 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

KMN1 31.92 24.203 .708 .855 

KMN2 31.44 26.458 .591 .867 

KMN3 31.74 26.551 .599 .866 

KMN4 32.26 23.805 .645 .862 

KMN5 31.70 23.484 .786 .848 

KMN6 31.78 26.106 .613 .865 

KMN7 32.28 24.671 .585 .868 

KMN8 32.10 23.829 .709 .855 

KMN9 31.57 27.876 .359 .884 

 Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah). 

 

Dari hasil uji validitas bagi hasil dapat disimpulkan bahwa item 

pernyataan 1-9 adalah valid. Berdasarkan rhitung > rtabel dimana rtabel untuk 

n= 125 adalah 0,176, sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Corrected 

Item-Total Correlation (lihat pada tabel diatas). 
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Tabel 4.8 

Hasil Validitas Keputusan Menjadi Nasabah 

 

Item 

Pernyataan 

r hitung r tabel Keterangan 

KMN1 .708 Instrumen valid, jika 

rhitung > rtabel dengan 

n=125. Pada taraf 

signifikan 5% 

sehingga diperoleh 

rtabel = 0,176 

 

Valid 

KMN2 .591 Valid 

KMN3 .599 Valid 

KMN4 .645 Valid 

KMN5 .786 Valid 

KMN6 .613 Valid 

KMN7 .585 Valid 

KMN8 .709 Valid 

KMN9 .359 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

a. Uji Reliabilitas Pengetahuan Produk 

Tabel 4.9 

Uji Reliabilitas Pengetahuan Produk 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.927 6 

  Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah) 

 

Dari hasil tabel Reliability statistic diatas menunjukkan bahwa 

Cronbach’s Alpha untuk variabel pengetahuan produk adalah                   

0,927 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

pengetahuan produk (X1) adalah reliabel. 

b. Uji Reliabilitas Pengetahuan Pembelian 

 

Tabel 4.10 

Uji Reliabilitas Pengetahuan Pembelian 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.761 6 

   Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah) 
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Dari hasil tabel Reliability statistic diatas menunjukkan bahwa 

Cronbach’s Alpha untuk variabel pengetahuan pembelian adalah            

0,761 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

pengetahuan pembelian (X2) adalah reliabel. 

c. Uji Reliabilitas Pengetahuan Pemakaian 

Tabel 4.11 

Uji Reliabilitas Pengetahuan Pemakaian 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.688 4 

  Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah) 

Dari hasil tabel Reliability statistic diatas menunjukkan bahwa 

Cronbach’s Alpha untuk variabel pengetahuan pemakaian adalah         

0,688 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

pengetahuan pemakaian (X3) adalah reliabel. 

d. Uji Reliabilitas Keputusan Menjadi Nasabah 

 

Tabel 4.12 

Uji Reliabilitas Keputusan Menjadi Nasabah 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.877 9 

   Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah) 

Cronbach’s Alpha untuk variabel keputusan menjadi nasabah 

adalah 0,877 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

keputusan menjadi nasabah (Y) adalah reliabel. 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Tingkat 

Kepercayaan 

Keterangan 

Pengetahuan 

Produk (X1) 

0,927 0,60 Reliabel 

Pengetahuan 

Pembelian 

(X2) 

0,761 0,60 Reliabel 

Pengetahuan 

Pemakaian 

(X3) 

0,688 0,60 Reliabel 

Keputusan 

Menjadi 

Nasabah (Y) 

0,877 0,60 Reliabel 

   Sumber: Data diolah, 2016. 

 

3. Teknik Analisis Data 

a. Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menyelidiki apakah data yang 

dikumpulkan mengikuti dugaan normal atau tidak. Untuk melakukan 

uji normalitas dapat dilakukan dengan pengujian SPSS 22 dengan 

menggunakan Kolmogrov Smirnov (KS) pada taraf signifikan 0,05. 

Sig > 0,05 maka distribusi data bersifat normal. 

Sig < 0,05 maka distribusi data tidak normal. 
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Tabel 4.14 

Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardi

zed Residual 

N 125 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
4.42907861 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .059 

Positive .041 

Negative -.059 

Test Statistic .059 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

  Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah) 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat nilai Test Statistic adalah 0,059 

dan lebih besar dari nilai signifikan 0,05 (0,059 > 0,05). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dengan menggunakan uji 

Kolmogrov Smirnov. Selain itu data yang baik juga dapat dilihat 

melalui kurva. Data yang memiliki kurva dengan pola titik mengikuti 

garis diagonal dapat dikatakan normal. Seperti yang terlihat pada kurva 

dibawah ini:  
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Gambar 4.2 

Model Grafik Uji Normalitas 

 
    Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah) 

 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa titik-titik menyebar 

disekitar garis diagonal maka data tersebut dapat dikatakan normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 

biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau 

regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for 

Linearity dengan taraf dignifikan 0,05, dengan syarat dua variabel 

dikatakan memiliki hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) 

kurang dari 0,05. 
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Tabel 4.15 

Uji Linearitas Pengetahuan Produk terhadap Keputusan Menjadi Nasabah 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Pengetahuan 

Produk * 

Keputusan 

Menjadi 

Nasabah 

Between 

Groups 

(Combined) 664.122 19 34.954 .980 .490 

Linearity 180.442 1 180.442 5.059 .027 

Deviation 

from 

Linearity 

483.680 18 26.871 .753 .748 

Within Groups 3745.078 105 35.667   

Total 4409.200 124    

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah) 

 

Berdasarkan hasil output diperoleh bahwa nilai signifikansi pada 

linearity sebesar 0,027. Karena signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat 

dinyatakan bahwa antara variabel Pengetahuan Produk (PPro) dan 

Keputusan Menjadi Nasabah (KMN) terdapat hubungan yang linier, 

artinya PPro dan KMN memiliki hubungan yang linear.  

Tabel 4.16 

Uji Linearitas Pengetahuan Pembelian terhadap  

Keputusan Menjadi Nasabah 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Pengetahuan 

Pembelian * 

Keputusan 

Menjadi 

Nasabah 

Between 

Groups 

(Combin

ed) 
772.599 19 40.663 6.070 .000 

Linearity 530.054 1 530.054 79.129 .000 

Deviatio

n from 

Linearity 

242.545 18 13.475 2.012 .015 

Within Groups 703.353 105 6.699   

Total 1475.952 124    

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah) 
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Berdasarkan hasil output diperoleh bahwa nilai signifikansi pada 

linearity sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat 

dinyatakan bahwa antara variabel Pengetahuan Pembelian (PPemb) dan 

Keputusan Menjadi Nasabah (KMN) terdapat hubungan yang linear. 

Tabel 4.17 

Uji Linearitas Pengetahuan Pemakaian terhadap  

Keputusan Menjadi Nasabah 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Pengetahuan 

Pemakaian * 

Keputusan 

Menjadi 

Nasabah 

Between 

Groups 

(Combine

d) 
100.849 19 5.308 .852 .641 

Linearity 10.883 1 10.883 1.746 .189 

Deviation 

from 

Linearity 

89.966 18 4.998 .802 .694 

Within Groups 654.303 105 6.231   

Total 755.152 124    

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah) 

 

Berdasarkan hasil output diperoleh bahwa nilai signifikansi pada 

linearity sebesar 0,189. Karena signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat 

dinyatakan bahwa antara variabel Pengetahuan Pemakaian (PPema) dan 

Keputusan Menjadi Nasabah (KMN) tidak terdapat hubungan yang linier. 
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Tabel 4.18 

Hasil Uji Linearitas 

 

Variabel Linearity Taraf 

Signifikan 

Keterangan 

Pengetahuan 

Produk (X1) 

terhadap 

Keputusan 

Menjadi 

Nasabah (Y) 

0,027 0,05 Linear 

Pengetahuan 

Pembelian 

(X2) terhadap 

Keputusan 

Menjadi 

Nasabah (Y) 

0,000 0,05 Linear 

Pengetahuan 

Pemakaian 

(X3) terhadap 

Keputusan 

Menjadi 

Nasabah (Y) 

0,189 0,05 Tidak Linear 

  Sumber: Data diolah, 2016. 

 

3. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah adanya hubungan linear yang sempurna 

atau pasti diantara beberapa variabel penjelasan (bebas) dari model 

regresi berganda. Peneliti akan mengujinya melalui SPSS 22. 

Suatu model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas 

adalah: “jika nilai Variance Inflation Vactor VIF < 5 dan nilai 

tolerance > 0,1.” 
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Tabel 4.19 

Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah) 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai VIF dari variabel 

pengetahuan produk adalah 1,060 < 5, Variabel pengetahuan 

pembelian adalah 1,052 < 5 dan variabel pengetahuan pemakaian 

adalah           1,089 < 5. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai VIF dari 

ketiga variabel diatas lebih kecil dari 5 (VIF < 5). 

Sementara itu nilai Tolerance dari variabel pengetahuan produk 

adalah 0,943 > 0,1, variabel pengetahuan pembelian adalah                

0,940 > 0,1 dan variabel pengetahuan pemakaian adalah 0,918 > 0,1. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai Tolerance dari ketiga tabel diatas 

lebih besar dari 0,1 (tolerance > 0,1). 

Berdasarkan penilaian dari tabel diatas maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant

) 
10.370 3.697  2.805 .006   

PPro .126 .070 .134 1.807 .073 .943 1.060 

PPemb .956 .120 .588 7.989 .000 .950 1.052 

PPema -.070 .170 -.031 -.413 .680 .918 1.089 

a. Dependent Variable: KMN 
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4. Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

persamaan regresi terdapat kondisi serial atau tidak antara variabel 

pengganggu dengan ketentuan nilai DW lebih besar dari -2 dan lebih 

kecil dari +2. 

Tabel 4.20 

Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Durbin-

Watson 

1 .613
a
 .376 .361 1.541 

a. Predictors: (Constant), PPema, PPemb, PPro 

b. Dependent Variable: KMN 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah) 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai Durbin Watson sebesar 1,541 

artinya tidak terjadi autokorelasi  karena lebih besar dari -2 dan lebih 

kecil dari +2. (-2<1,541<+2). 

5. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.3 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah). 
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Suatu regresi dikatakan terdeteksi heteroskedastisitasnya apabila 

diagram pencar residual membentuk pola tertentu. Berdasarkan 

gambar diatas dapat dilihat bahwa diagram pencar residual tidak 

membentuk suatu pola tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa regresi 

terbebas dari kasus heteroskedastisitas. 

b. Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4.21 

Analisis Regresi Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 10.370 3.697  2.805 .006 

PPro .126 .070 .134 1.807 .073 

PPemb .956 .120 .588 7.989 .000 

PPema -.070 .170 -.031 -.413 .680 

a. Dependent Variable: KMN 

        Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah). 

 

Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

 

KMN = a + b1PPro + b2PPemb + b3PPema  

KMN = 10,370 + 0,126PPro + 0,956PPemb - 0,070PPema 

Keterangan: 

KMN = Keputusan Menjadi Nasabah 

a  = Konstanta 

b1,b2,b3 = Koefisien regresi  

PPro = Pengetahuan Produk 

PPemb = Pengetahuan Pembelian 

PPema = Pengetahuan Pemakaian 
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Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 10,370, artinya apabila variabel pengetahuan 

produk, pengetahuan pembelian dan pengetahuan pemakaian 

dianggap konstan atau 0 maka keputusan nasabah dalam memilih 

Bank Muamalat Indonesia Tbk, Cabang Padangsidimpuan adalah 

sebesar 10,370 satuan. 

2. Koefisien regresi variabel pengetahuan produk sebesar 0,126, 

artinya apabila variabel pengetahuan produk ditambah 1 satuan 

maka keputusan nasabah dalam memilih Bank Muamalat 

Indonesia Tbk, Cabang Padangsidimpuan akan bertambah sebesar 

0,126 dengan catatan variabel yang lain bernilai tetap. Koefisien 

bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif antara 

pengetahuan produk dengan keputusan menjadi nasabah, semakin 

naik pengetahuan produk maka semakin meningkat keputusan 

menjadi nasabah pada Bank Muamalat Indonesia Tbk, Cabang 

Padangsidimpuan. 

3. Koefisien regresi variabel pengetahuan pembelian sebesar 0,956, 

artinya apabila variabel pengetahuan pembelian ditambah                  

1 satuan maka keputusan nasabah dalam memilih Bank Muamalat 

Indonesia Tbk, Cabang Padangsidimpuan akan bertambah sebesar 

0,956 dengan catatan variabel yang lain bernilai tetap. Koefisien 

bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif antara 

pengetahuan pembelian dengan keputusan menjadi nasabah, 

semakin naik pengetahuan pembelian maka semakin meningkat 
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keputusan menjadi nasabah pada Bank Muamalat Indonesia Tbk, 

Cabang Padangsidimpuan. 

4. Koefisien regresi variabel pengetahuan pemakaian sebesar -0,070, 

artinya apabila variabel pengetahuan pemakaian ditambah                 

1 satuan maka keputusan nasabah dalam memilih Bank Muamalat 

Indonesia Tbk, Cabang Padangsidimpuan akan berkurang sebesar 

-0,070 dengan catatan variabel yang lain bernilai tetap. Koefisien 

bernilai negatif artinya tidak terjadi hubungan yang positif antara 

pengetahuan pemakaian dengan keputusan menjadi nasabah. 

c. Uji Koefisien Determinansi (R
2
) 

Tabel 4.22 

Koefisien Determinansi (R
2
) 

 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .613
a
 .376 .361 4.484 

a. Predictors: (Constant), PPema, PPemb, PPro 

b. Dependent Variable: KMN 

    Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah) 

 

Berdasarkan output di atas diperoleh angka Adjusted R Square 

sebesar 0,361 atau 36,1%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase 

sumbangan pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent 

sebesar 36,1% sedangkan sisanya sebesar 63,9% dipengaruhi variabel atau 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini.  
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d. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah model regresi variabel 

independent (pengetahuan produk, pengetahuan pembelian, pengetahuan 

pemakaian) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependent (keputusan menjadi nasabah). Adapun hasil analisis regresi 

output sebagai berikut: 

Tabel 4.23 

Uji Hipotesis (Uji t) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig.  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.370 3.697  2.805 .006 

PPro .126 .070 .134 1.807 .073 

PPemb .956 .120 .588 7.989 .000 

PPema -.070 .170 -.031 -.413 .680 

a. Dependent Variable: KMN 

        Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah) 

 

Dari hasil output di atas dapat dilihat bahwa t hitung untuk variabel 

pengetahuan produk sebesar 1,807 sedangkan t tabel diperoleh  ini berarti         

t hitung > t tabel (1,807 > 1,645) maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial ada pengaruh antara pengetahuan produk dengan 

keputusan menjadi nasabah. 

Sedangkan t hitung untuk variabel pengetahuan pembelian pada 

perhitungan di atas sebesar 7,989 dan untuk t tabel adalah 1,645, ini berarti    

t hitung > t tabel (7,989 > 1,645) maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan 

secara parsial ada pengaruh antara pengetahuan pembelian dengan 

keputusan menjadi nasabah. 
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Sedangkan t hitung untuk variabel pengetahuan pemakaian pada 

perhitungan di atas sebesar -0.413 dan untuk t tabel adalah 1,645, ini berarti          

t hitung < t tabel (-0,413 < 1,645) maka Ho diterima. Jadi, dapat 

disimpulkan secara parsial tidak ada pengaruh antara pengetahuan 

pemakaian dengan keputusan menjadi nasabah. 

e. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh dari variabel independent 

secara keseluruhan terhadap variabel dependent. 

Tabel 4.24 

Uji Hipotesis (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1465.637 3 488.546 24.302 .000
b
 

Residual 2432.475 121 20.103   

Total 3898.112 124    

a. Dependent Variable: KMN 

b. Predictors: (Constant), PPema, PPemb, PPro 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22 (data diolah) 

Dari hasil output di atas dapat bahwa nilai F hitung adalah 24,302 

sedangkan F tabel untuk signifikansi α = 0,05 dengan df 1 (jumlah variabel 

– 1) = 3 dan df 2 (n-k-1) atau 125-3-1 = 121 (n adalah jumlah data dan k 

adalah jumlah variabel independent), hasil yang diperoleh untuk F tabel 

sebesar 2,68. Karena F hitung > F tabel (24,302 > 2,68) maka Ha diterima. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan produk, pengetahuan 

pembelian, pengetahuan pemakaian secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap keputusan menjadi nasabah. 
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C. Pembahasan  

Penelitian ini berjudul pengaruh pengetahuan konsumen mengenai 

perbankan syariah terhadap keputusan menjadi nasabah PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk Cabang Padangsidimpuan. Setelah melalui berbagai analisis data 

terhadap model, maka dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi yang 

digunakan telah cukup baik karena telah memenuhi persyaratan BLUE (Best 

Linear Unbiased Estimator) yaitu data yang diuji berdistribusi normal, tidak 

terdapat multikolinearitas, tidak terdapat autokorelasi dan  memiliki hubungan 

yang linier. 

Besarnya R menyatakan korelasi antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat sebesar 0,613 artinya korelasi antara variabel PPro, PPemb dan PPema 

terhadap KMN sebesar 0,613.  Sedangkan R Square sebesar 0,376 artinya 

pengaruh variabel PPro, PPemb dan PPema terhadap KMN sebesar 37,6%. 

Sementara itu, kontribusi linier berganda menggunakan Adjusted R Square 

sebesar 0,361. Hal ini berarti 36,1% pertambahan nasabah dapat dijelaskan oleh 

variabel bebas yaitu PPro, PPemb dan PPema terhadap KMN. Sedangkan sisanya 

sebesar 63,9% (100-36,1%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model regresi. 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan variabel PPro memiliki thitung > ttabel = 

1,087 > 1,645, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat  pengaruh 

variabel PPro terhadap KMN. Sementara variabel PPemb memiliki thitung > ttabel = 

7,989 > 1,645, maka  Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh 

variabel PPemn terhadap KMN. Untuk variabel PPema memiliki thitung < ttabel = -

0,413 < 1,645 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh 
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variabel PPema terhadap KMN. Jadi, dapat disimpulkan bahwa PPro dan PPemb 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap KMN. Sedangkan, PPema tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap KMN. Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan teori yang menyatakan bahwa semakin baik pengetahuan pemakaian 

tentang suatu produk yang dimiliki oleh konsumen maka akan berpengaruh 

terhadap pengambilan keputusan konsumen tersebut. Hal tersebut jelas berbeda 

antara teori dan praktek dilapangan, hal ini bisa terjadi karena konsumen itu dalam 

pengambilan suatu keputusan tidak terlalu mementingkan apakah ia bisa 

menggunakan suatu produk tersebut atau tidak, yang penting bagi seorang 

konsumen adalah mereka tahu dimana akan melakukan pembelian (transaksi) dan 

produk yang mereka gunakan (beli) berguna bagi kelangsungan hidup mereka. 

Sedangkan jika pengetahuan konsumen mengenai pengetahuan produk dan 

pengetahuan pembelian semakin baik maka akan semakin banyak konsumen yang 

menabung pada Bank Muamalat. Artinya PPro dan PPemb berpengaruh positif 

terhadap keputusan menjadi nasabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Cabang Padangsidimpuan. Sehingga, dua variabel bebas dalam penelitian ini 

yakni PPro dan PPemb terhadap variabel terikat yaitu KMN, PPro dan PPemb 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap KMN. 

 Hasil uji F diperoleh Fhitung > Ftabel (24,302 > 2,68) yang menunjukkan 

bahwa hipotesis diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan PPro, 

PPemb dan PPema terdapat pengaruh yang signifikan terhadap KMN. Hal ini 

sama dengan penelitian saudara Masripah Daulay dan Irwansyah yang 

mengatakan bahwa pengetahuan konsumen itu berpengaruh terhadap keputusan 

menjadi nasabah. 
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Hasil analisis regresi linier berganda diketahui nilai konstanta sebesar 

10,370 menunjukkan bahwa jika PPro , PPemb dan PPema nilainya 0, maka nilai 

KMN-nya adalah 10,370. Koefisien PPro sebesar 0,126 menunjukkan bahwa 

apabila PPro meningkat 1 satuan, maka KMN akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,126 dengan asumsi nilai PPemb dan PPema konstan. Koefisien PPemb 

sebesar 0,956 menunjukkan bahwa apabila PPemb meningkat 1 satuan, maka 

KMN akan mengalami peningkatan sebesar 0,956. Koefisien PPema sebesar -

0,070 menunjukkan bahwa apabila PPema meningkat 1 satuan, maka KMN akan 

mengalami penurunan sebesar -0,070. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Seluruh rangkaian kegiatan dalam penelitian ini telah dilaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metodologi penelitian hal ini 

dimaksud agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun 

untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari suatu penelitian sangat sulit karena 

berbagai keterbatasan. 

Adapun keterbatasan-keterbatasan yang diahadapi peneliti selama penelitian 

dan penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti yang masih 

kurang. 

2. Keterbatasan waktu, tenaga, serta dana peneliti yang tidak mencukup 

untuk penelitian lebih lanjut. 

3. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui kejujuran 

responden responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang 

diberikan sehingga mempengaruhi validitas data yang diperoleh. 
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4. Keterbatasan kemampuan dalam menganalisis data yang sudah 

diperoleh. 

Walaupun demikian, peneliti berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang 

dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya, 

kerja keras dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini, maka peneliti mengambil 

beberapa kesimpulan : 

1. Berdasarkan uji parsial (uji-t) pada pengetahuan produk dengan taraf 

signifikansi 5 % diperoleh thitung  sebesar 1,807 > ttabel  1,645. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh pengetahuan produk 

terhadap keputusan menjadi nasabah pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia,Tbk Cabang Padangsidimpuan. 

2. Berdasarkan uji parsial (uji-t) pada pengetahuan pembelian dengan taraf 

signifikansi 5% diperoleh thitung sebesar 7,989 > ttabel 1,645. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh pengetahuan 

pembelian terhadap keputusan menjadi nasabah pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Padangsidimpuan. 

3. Berdasarkan uji parsial (uji-t) pada pengetahuan pemakaian dengan 

taraf signifikansi 5% diperoleh thitung sebesar -0,413 > ttabel 1,645. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh pengetahuan 

pemakaian terhadap keputusan menjadi nasabah pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia,Tbk Cabang Padangsidimpuan. 

4. Berdasarkan uji simultan (uji-F) dengan taraf signifikansi 5%  maka 

yang diperoleh adalah Fhitung sebesar 24,302 > Ftabel 2,68 maka variabel 

pengetahuan produk, pengetahuan pembelian dan pengetahuan 

pemakaian secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan 
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menjadi nasabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang 

Padangsidimpuan. 

B. Saran 

Adapun saran yang bisa diberikan setelah melakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik terhadap judul pengaruh 

pengetahuan konsumen mengenai perbankan syariah terhadap 

keputusan menjadi nasabah agar lebih menggali lagi pengetahuan-

pengetahuan konsumen selain dari pengetahuan-pengetahuan konsumen 

yang sudah dimuat dalam penelitian ini. 

2. Untuk pihak bank agar lebih meningkatkan sosialisasi mengenai 

pemakaian suatu produk terhadap nasabah bank Muamalat. Sosialisasi 

pengetahuan mengenai produk yang ditawarkan dan juga sosialisasi 

mengenai pengetahuan pembelian suatu produk agar lebih ditingkatkan 

supaya lebih banyak lagi nasabah yang memilih tabungan pada Bank 

Muamalat Indonesia Tbk, Cabang Padangsidimpuan. 
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